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Kata Kunci :Peningkatan dan Model Think Pair Share Keterampilan
Berbicara

Dari hasil observas penelitian pada sekolah MIN Lhoknga Aceh Besar, penulis
melihat masalah kemampuan berbicara siswa masih kurang efektif. Kuranganya
kemampuan berbicara siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
interna dan faktor eksternal, kurangnya keterampilan berbicara siswa disebabkan
ketika siswa mengungkapkan ide, pikiran, pendapat, bertanya dan menyampaikan
perasaannya ketika menyampaikan pendapat mereka kurang berani karena takut di
tertawal oleh teman oleh karena itu mereka jarang menyampaikan pendapat dan
bertanya. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan
menggunakan model think pair share. Maka telah dilakukan penelitian tentang
peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan model think pair share
pada subtema teks bacaan hubungan makhluk hidup dengan ekosistem kelas V
MIN Lhoknga Aceh Besar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui  peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui  model
pembelgjaran think pair share dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelasV MIN Lhoknga Aceh Besar. (2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama
proses pembelgaran melaui model pembelgjaran kooperatif think pair share
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V. MIN Lhoknga Aceh
Besar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas guru
pada siklus | memperoleh nilai 66% dalam kategori cukup siklus II memproleh
nilai 79, 80% dalam kategori baik dan siklus I11 meningkat dengan nilai 91,66 %
dalam kategori baik sekali.(2) aktivitas siswa pada siklus | memperoleh nilai 56,
25% dalam kategori kurang, siklus II memperoleh nilai 75 % dalam kategori baik
dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 80,20 % berada dalam
kategori baik sekali. (3) hasil tes kemampuan berbicara siswa pada siklus |
sebesar 52, 77%, siklus Il 63, 88% meningkat pada siklus 111 menjadi 88, 88%
siswa telah tuntas secara klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
melalui model pembelgjaran kooperatif think pair share dapat meningkatkan
kemampuan berbicarasiswakelasV MIN Lhoknga Aceh Besar.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang gepéranannya dalam
berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam bidandigikan adalah keterampilan
berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbipaserta didik akan mampu
mengkspresikan pikiran, perasaan, gagasan danividasitya secara cerdas dan
cekatan sesuai dengan konteks situasi di manaazankia berbicara. Keterampilan
berbicara juga mampu membentuk generasi yang kregnerasi yang mampu
melahirkan tuturan atau ujaran secara komunikgéfas, runtut, dan mudah

dipahami.

Selain itu, keterampilan berbicara juga mampu nidah generasi yang
kritis karna mereka memiliki kemampuan yang tinggngat untuk mengekspresikan
gagasan, pikiran, dan perasaan mereka kepada [aiangecara rasional, kritis dan
mendalam serta mampu menilai ide-ide dengan bakasanikatif. Keterampilan
berbicara juga mampu melahirkan generasi yang destau karena mereka sudah
terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengémalpiain sesuai dengan konteks

situasi tutur di mana, kapan dengan siapa ia bEdidMampu menempatkan diti).

'Agus Setyonegor@lasan dan Tujuan Berbicara , Jurnal Kemampuan Berbicara, Vol. 3, No.1. 2013



Keterampilan berbicara menjadi sangat urgen, katiela&k dapat dipungkiri
bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia tidaktdapas dari kegiatan interaksi
dengan sesama manusia, seseorang harus menggsuoakarentuk atau cara yang
disebut dengan komunikasi khususnya dengan balealsalatau lisan. Keterampilan
berbicara pada dasarnya harus dimiliki oleh semaausia, karna hampir semua
kegiatanya manusia selalu membutuhkan komnukask, y@ng bersifat satu arah,
dua arah (timbal balik) atau keduanya. Seseoramgy yaemiliki keterampilan
berbicara yang baik, akan memiliki kemudahan ddsengaul, baik dirumah, tempat

kerja, maupun ditempat-tempat yang lain.

Tujuan utama kegiatan berbicara adalah untuk bewkokasi, agar dapat
menyampaikan informasi secara efektif, sebaiknyanljpeara harus betul-betul
memahami isi dari pembicaraanya tersebut. Disamptingjuga harus dapat
mengevaluasi efek dari komunikasinya terhadap pegate Jadi bukan hanya
sekedar apa yang di bicarakannya saja, tetapi jbggaimana cara dia
mengemukakan pendapatnya, sebab hal itu menyangiagalah bahasa dan

pengucapan bunyi -bunyi bahasa tersébut.

Ada dua faktor yang menyebabkan rendahnya tingk&tr&mpilan siswa
dalam berbicara, yaitu faktor eksternal dan fakitdernal. Faktor eksternal di

antaranya pengaruh penggunaan bahasa Indonesimgiurigan keluarga dan

’Sabarti Akhadiah M.K dkkBahasa Indonesia, ( Jakarta: Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan,
2008), h. 92.



masyarakat. Dalam proses komunikasi sehari-harinydla keluarga yang
menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah) sebagaahzdraakapan di lingkungan
keluarga. Demikian juga halnya dengan pengunaaasaalmdonesia ditengah-tengah
masyarakat, rata-rata bahasa ibulah yang digunak#agai sarana komunikasi.
Kalaupun ada tokoh masyarakat yang menggunakanséaldonesia, pada
umumnya belum memperhatikan kaidah-kaidah berbabasara baik dan benar.
Akibatnya, murid tidak terbiasa untuk berbahasamedia sesuai dengan konteks dan

situasi tutur.

Kalau diamati secara cermat dalam kehidupan séharibbanyak orang yang
berbicara, namun tidak semua orang memiliki kemampyang baik dalam
berbicara. Sehingga apa yang dikatakanya serinditak mudah untuk dimengerti
oleh orang lain dan menimbulkan pemahaman yangebarbintinya kemampuan
yang baik dalam menyelaraskan apa yang ada dalkirarpdan perasaanya dengan
apa yang diucapkanya, sehingga orang lain yang emgadkanya terkadang
memiliki pengertian dan pemahaman yang berbedaagelgjnginan si pembicara.

Penulis dapat mengulang kembali bahwa keteramaéhbicara seseorang
sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktoernnal dan eksternal. Faktor internal
yaitu pendekatan pembelajaran, metode, mediaggiratau sumber pembelajaran
yang digunakan oleh guru memiliki pengaruh yangupusignifikan terhadap tingkat

keterampilan berbicara bagi murid. Seorang gurualsuBlarang tentu dituntut



kemampuan untuk menggunakan berbagai model dalamyajz di MIN Lhoknga

Banda Aceh.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkadaan keterampilan
berbicara siswa Madrasyah Ibtidaiyah (MIl) masihadar pada tingkat yang masih
kurang maksimal, pengunaan diksi (pilihan kata)imésnyak yang kurang tepat,
kalimat yang digunakan masih kurang efektif, datikke siswa menyampaikan
pendapat kosakata kata nya masih kurang tepatkelde siswa bertanya masih
menggunakan bahasa daerah (Aceh), struktur tutuesih banyak kerancuan, alur
tuturan yang kurang runtut dan kurang kohensif.d€@a seperti diatas merupakan
deskripsi dari pembelajaran bahasa Indonesia yangdi di MIN Lhoknga pada

siswa kelas V.

Menurut hasil survei awal yang dilakukan oleh p#nhehenunjukkan bahwa
kualitas pembelajaran keterampilan berbicara sidwill dapat dikatakan rendah,
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh pgneliN Lhoknga, dari beberapa
hasil pekerjaan siswa hanya beberapa siswa yangpeteleh nilai 80 lainnya

banyak yang memperoleh nilai 60, bahkan 0.

Dengan melihat kenyataan di lapangan, diduga kugndgemampuan siswa
dalam berbicara atau mengungkapkan perasaan disgbaleh penguasaan anak
dalam menggunakan bahasa Indonesia yang kurangmadlsehingga anak ketika di

kelas jarang sekali menyampaikan pendapatnya ataonggajukan pertanyaan



dikarenakan penguasaan bahasa indonesia yang kigpaty Ketika proses belajar
mengajar berlangsung, terdapat ada siswa yang dgureemperhatikan apa yang di
jelaskan oleh guru dan anak-anak sibuk dengan myassendiri. Ada yang sibuk
menggambar, berbicara dengan temannya bahkan aug lyarantam dikelas.
Kemudian saya bertanya kepada salah satu guruadissngenai keterampilan
berbicara siswa dalam menggunakan bahasa indongsia; itu menjawab

bahwasanya anak sering sekali mengunakan bahasdndeek dirumabh, lingkungan

masyarakat maupun disekolah, karena sebagian méngial di perdesaan.

Oleh karena itu, ketika terjadi proses belajar nagarganak masih menggunakan
bahasa daerah tidak menggunakan bahasa Indones@ teapengaruh dilikungan
sekitarnya. Jika lingkungan sekitarnya menggundiamsa Indonesia ia pasti bisa
menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakangotuanya menggunakan
bahasa daerah (Aceh) wajar saja anak menggunakesdaaerah disekolah. Jika
anak kurang bisa dalam berbahasa maka ia akannseiyampaikan pendapatnya,

ide-idenya bahkan bergaul dengan temanya.

Apabila hal di atas dibiarkan berlarut-larut malea mengakibatkan dampak
seperti menurunya prestasi belajar siswa sertaatdagngakibatkan rendahnya
keterampilan berbicara siswa. Oleh karena itu,upadanya pemecahan yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dgeoees belajar mengajar.
Salah satu alternatif yang dilakukan yaitu modehipelajaran kooperatthink pair

share yang akan diterapkan dalam proses belajar mengdmlah dengan meminta



siswa berpikir secara individual, selanjutnya si®ekajar dari teman, dari teman lain
dan saling menyampaikan idenya untuk didiskusilelrelsim disampaikan didepan
kelas. Dengan model pembelajaran tersebut dihamapiksva akan dapat mengatasi
rasa malu dan takut yang selalu mengganggu kekamdaerbicara dalam proses

diskusi kelompok atau saat berbicara didepan teem@manya.

Bedasarkan latar belakang di atas, penelitian @engambil juduf’Peningkatan
Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Modelbe&jyaran Kooperatithink
Pair Share pada mata pelajaran bahasa Indonesia Siswa Kdl&ifN\\_hoknga Aceh
Besar”.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, makdigpetapat mengambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam meningkatkanr&etpilan berbicara
siswa dengan menggunakan model Pembelajtniak pair share pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siwa kelas V. MHékhga Aceh
Besar?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam meningkatkaner&sgtpilan
berbicara dengan menggunakan model Pembelajarak pair share
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kels8N/Lhoknga Aceh

Besar ?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkaterampilan
berbicara siswa melalui model pembelajattank pair share pada mata

pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN LhokngahAgesar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siwa dalam meningkatketerampilan
berbicara siswa melalui model pembelajatiaink pair share pada
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V' MIN LbakAceh

Besar.

D. Manfat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagneslidik, guru, sekolah,
dan bagi peneliti selanjutnya.

1. Bagi peserta didik

Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik mpa berbicara dengan
baik dan benar baik secara lisan maupun tulisamg&re penerapan pembelajaran
model pembelajaran kooperatiink pair share siswa juga diharapkan dapat bekarja
sama dan dapat meningkatkan motivasi, serta dayk $swa terhadap mata

pelajaran bahasa Indonesia.



2. Bagi Guru

Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat meragdebih dekat tentang
model pembelajaran kooperatiink pair share dan implementasinya terhadap proses
belajar mengajar sebagai upaya untuk meningkatkserampilan berbicara siswa.
Diharapkan juga dapat memberikan alternatif berapdel pembelajaran, khususnya
bagi guru bahasa Indonesia dalam meningkatkan keoeamberbicara siswa, dan
meningkatkan mutu pendidikan yang baik di masa aedang.

3. Bagi sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan sekolah dalam imalkepala sekolah dan
pemegang otoritas di sekolah dapat memperolahnraer sebagai masukan dalam
menentukan kebijaksanaan terkait dengan proses ghgjatan bahasa Indonesia.
Pembelajaran ini menyediakan informasi yang dapatlidan sebagai dasar dalam
menciptakan situasi belajar yang kondusif di lingan sekolah dan meningkatkan

kemampuan berbicara siswa.

4. Bagi peneliti

Berguna untuk menambah pengetahuan dan keteramp#agenai model

peningkatan keterampilan berbicara siswa yanditli te



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dan memudahkanbgma dalam
memahami istilah yang terkandung dalam skripsi magka peneliti menjelaskan

istilah- istilah tersebut yaitu :
1. Peningkatan

Peningkatan secara epistemology adalah menaikkaajatetaraf dan
sebagainya, mempertinggi, memperhebat proddtais kemajuan dari seseorang
dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak bisa menfasia’Maksud peningkatan dalam
pembahasan ini adalah siswa dalam proses pemlaglggarsesuai harapan.

Peningkatan berarti suatu perubahahan dari yaranguraik kearah yang lebih baik.

1. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah keterampilan memgsdarus sistem
bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kefbam, perasaan dan keinginan
kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan aledp seseorang merupakan
persyaratan alamiah yang memungkinkan untuk memgsb@duatu ragam yang luas
bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dgm lacara. Keterampilan ini juga

didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara reesmajar, jujur, benar, dan

® peter salim dan yeni salifkamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem Press, 1995),
h. 160
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bertanggung jawab dengan menghilangkan masSa@ari paparan diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalatusteterampilan berbahasa yang
diperlukan oleh setiap orang untuk menyampaikanorimési, dan untuk

berkomunikasi dengan masyarakat, serta fungsi ¢sdidigunakan sebagai sarana

untuk memperoleh pengetahuan.
2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembefajargang
mengutamakan kerjasama di antara peserta didik kurmencapai tujuan
pembelajarafi.Menurut penulis pembelajaran kooperatif adalalsgsgpembelajaran
yang dilakukan dalam bentuk kelompok. Model penjbeda kooperatif mempunyai
beberapa tipe, diantaranya adalah tipek pair share.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

Model think pair share adalah tipe pembelajaran kooperatif dimana siswa
diberi pertanyaan untuk difikir kemudian didiskusmikdengan kelompoknya setelah
itu di share dijelaskan atau dijabarkan di kefas.

Selanjutnya think pembelajaran pada tahap ini guru memberikan
pertanyaan atau soal kepada seluruh siswa di d&klas sesuai materi yang

dipelajari dan siswa memikirkan jawabannya. Selayppair pada tahap ini guru

°DjagoTarigan,Pendidikan KeterampilanBerbahasa, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2006) , h. 190
® Poerwa darmitaKamus Umum... h. 62.

"Hafidz PengaruhPenggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS, (Banda Aceh: unsiyah
2011), h.10
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meminta peserta didik agar duduk secara berpasapgaangan dan guru memberi
kesempatan kepada setiap pasangan untuk mediskyaikaban yang telah mereka

pikiran masing-masing.

Tahap akhir ini dikenal dengahare dalam kegiatan ini setiap pasangan
maju ke depan kelas untuk berbagi jawaban soal yalafy mereka kerjakan dan
pasangan yang lain mengomentarnya dan diharapkgaditdanya jawab antar

pasangan yang berbeda pendapat.

4, Materi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu npai@jaran yang
sangat penting di sekolah. Tujuan pembelajarandsah@ionesia adalah agar siswa
memiliki kemampuan barbahasa, dan kemampuan besbidgmgan baik dan benar
serta dapat menghayati bahasa dan sastra Ind@®ssiai dengan situasi dan tujuan
berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekatan®da

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwta pelajaran bahasa
Indonesia bertujuan agar sedini mungkin anak-anakpu menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar untuk keperluan baukikasi dalam berbagai
situasi, yaitu mampu menyapa, bertanya, menjawangmmgkapkan pendapat dan
lainnya.

Penelitian ini mengambil standar kompetensi mengjamangolah, dan

menyajikan teks laporan buku tentang makanan daatair makanan kesehatan

8 Akhadiah,Pembinaan kemampuan menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga 1988), h. 1
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manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dganqpénkegiatan manusia secara
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis @engemilah kosakata baku.

Dengan Tema 8 Sub Tema 2 : Hubungan Makhluk Hidalam Ekosistem.

2. Penelitian Relavan

1. Penelitian tentang meningkatkan keterampilan barbisiswa kelas VIiI
MTS Zainul Bahar melalui strategi pembelajaran levafif tipethink pair
share telah dilakukan oleh Arini Susana pada tahun 2@iZalimantan
menyatakan bahwa strateghink pair share dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa baiknddéktor kebahasaan
maupun non kebahasaan setelah diadakan tindakael mpechbelajaran
kooperatif tipe think pair share. Peningkatan hasil belajar siswa
meningkat 87.5%. Model pembelajaran kooperatif tipek pair share
dapat dikatakan sebagai alternatif untuk meningi@atiketerampilan
berbicara siswa, karna strategi ini dapat mendosiswga lebih aktif dan
kreatif saat belajar.

2. Penelitian tentang optimalisasi strategi koopetlatfning tipethink pair
share untuk meningkatkan kompetensi berbicara siswaskélMI. Telah
dilakukan oleh Aninditya Sri Nugraheni pada tahWi@ di, Surakarta
menyatakan bahwa strategi cooperative Learning Thp® pair share
dapat meningkatkan kualitas keterampilan berbiseaa, proses belajar,

kualitas pengajaran dan hasil belajar, dan peaeliti dilakukan untuk
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mengoptimalkan pelaksanaan teknik dalam tingkat erketpilan
berbicara. Strategi kooperatif learning tighink pair share dapat
dikatakan sebagai alternatif untuk meningkatkarereehpilan berbicara
siswa, karna strategi ini dapat mendorong siswih lektif dan kreatif saat
belajar.

. Penelitian tentang peningkatan kemampuan berbiozkalui strategi
think pair share pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelg@b |
Negeri 2 Nogosari Boyolali telah dilakukan oleh tié&artika Sari pada
tahun 2013 di Surakarta menyatakan bahwa stritieipair share dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran berbicara sidasa hasil belajar
siswa setelah diterapkan stratégnk pair share hasil belajar siswa serta
kemampuan berbicara siswa meningkat 88 % , strétewk pair share
dapat dikatakan sebagai alternatif untuk meningi@atiketerampilan
berbicara siswa, karna strategi ini dapat mendosiga lebih aktif dan

kreatif saat belajar.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Peningkatan

Kata Peningkatan berasal dari kata dasar “tingkahg dibubuhi awalan
“Pe” dan akhiran “an” yang berarti berlapis-lapignjang dan lain-laifMenurut
Suwiwati peningkatan adalah sebuah cara atau ugahng dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjaiti leaik. *° Sedangkan
menurut Team Pustaka Phonix peningkatan mempumiygirases, perbuatan, cara
meningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagaftya).

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa peratagk adalah suatu
proses yang dilakukan oleh seseorang dalam upayagangkat suatu taraf
pengetahuan , skil dan sebagainya yang dilakukzaraenaksimal.

B. Pengertian Keterampilan Berbicara
Dalam Al- Quran surah al-Qashash ayat 51 AllaHibean:
&s0R¥G glal ol 4 ulta 6y
Artinya : Dan sesungguhnya telah kami turunkan berturut- turut perkataan

ini (Al- Quran ) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran, (QS. Al
Qashash : 51).

Dapartemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Geramedia, 2008), h.
1469

*sawiwati,Peningkatan Hasil Belajar, (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), h .4

“"Team Pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indotiésiarta: Pustaka Phonix, 2007), h. 899

14
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Dalam Al- Qur'an surah Ibrahim ayat 4 Allah jugerfirman :
A8 a0 557 AL G sk 4L G 0 Q2] G 4wl R V) sl (e T
Artinya :Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkansiapa yang Dia kehendaki, dan memberi

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana (QS. Ibrahiim: 4).

Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar seseoranggmamakan bahasa
sebagai alat untuk berkomunikasi serta dapat mesigbepelajaran. Jika dikaitkan
dalam pendidikan, bahasa adalah suatu alat unttkomenikasi antara dua orang
atau lebih serta sebagai alat untuk menyapaikadapen, hasil pikir, baik secara

lisan maupun tulisan.

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu pergiampmaksud (ide,
pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengenggunakan bahasa lisan
sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh o@ing?Pengertiannya secara
khusus banyak dikemukakan oleh para pakar. Tarigeengemukakan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikubsu kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikanramiki gagasan, dan
perasaaf®Sedangkan menurut Arsjad dan Mukti mengemukakara rhahwa
kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapKanatkkalimat untuk

mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, pikigagasan, dan perasaan.

’SabartiBahasa Indonesia.... h. 29.
Y3Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa , (Bandung : Angkasa, 2009), h.29
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Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkay@igasan atau perasaan.

Kemampuan mengungkapkan gagasan atau perasaansigianpembicaradf.

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahtesakepilan berbicara
adalah suatu keterampilan yang dimiliki oleh semegruntuk menyampaikan
pendapat, ide, isi hati, kepada orang lain, atabaga® alat untuk
mengkomunukasikan gagasan yang disusun serta dikggkdn sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak.

C. Tujuan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkonasiikagar dapat
menyampaikan informasi secara efektif, sebaiknyalpeara betul-betul memahami
isi pembicaraanya disamping juga harus dapat mehgesi efek komunikasinya
terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya apa yangdédkaarakan, tetapi bagaimana
mengemukakannya. Bagaimana mengemukakannya, haheniyangkut masalah
bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersé&mg. dimaksud ucapan adalah
seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam mempraduksyi bahasa, yang meliputi
artikulasi, yaitu bagaimana posisi alat bicaragsiefidah, gigi, bibir, dan langit-lagit
pada waktu kita membentuk bunyi, baik vokal maug@msonan (Arsjad dan

mukti)."

“Maidar G . Arsjad dan MuktiKemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1991),
h. 36

®Maidar, Kemampuan Berbicara ... h. 36.
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Menurut Tarigan tujuan orang berbicara adalah (Blaporkan, (2)

menghibur, (3) meyakinkan, dan (4) merundingian.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkaw@ahjuan berbicara
adalah untuk menyampaikan informasi kepada orang @eh karena itu, berbicara

mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-ha
D. Faktor Penunjang Keefektifan Berbicara

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorangpmara selain harus
memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yargardikan, pembicara juga
harus memperlihatkan keberanian dan kegairahaminSélu pembicara harus
diperhatikan oleh pembicara untuk keefektifan lmata yaitu faktor kebahasaan dan
faktor non kebahsaan, (Arsjad dan mukti) meriretlda faktor tersebut sebagaimana
dijelaskan dibawah ini :

1. Faktor kebahasaan

Faktor kebahasaan adalah hal-hal yang berkaitagadehahasa sebagai
sarana alat ucap yang menghadirkan bunyi-bunyi daaimaeliputi (a) ketepatan
ucapan, (b) penempatan tekanan nada dan durasisgangi, (c) pilihan kata (diksi)

dan (d) ketepatan sasaran pembicaraan.

'*Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa, 2009), h. 25
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2. Faktor nonkebahasaan

Keefektifan berbicara tidak hanya didukung olehtdakkebahasaan
seperti yang sudah diuraikan di atas, tetapi jugtentlikan oleh faktor
nonkebahasaan. Bahkan dalam pembicaraan form&dy fainkebahasaan ini sangat
mempengaruhi keefektifan berbicara. Dalam prosesnbpijaran berbicara
sebaiknya faktor non kebahasaan ini ditanamkaeliérldahulu, karena jika faktor
nonkebahasaan sudah dikuasai akan memudahkan pemefaktor kebahasaan.
Yang termasuk faktor nonkebahasaan adalah 1) si&ag wajar, tenang, dan tidak
kaku; 2) pandangan harus diarahkan kepada lawamabhi8) kesediaan menghargai
pendapat orang lain;4) gerak-gerik dan mimik yaepat;, 5) kenyaringan suara; 6)
kelancaran; dan 7) pengusaan topik.

Dapat kita tarik kesimpulan bahwasanya faktor pgmm keefektifan
berbicara terdiri dari dua faktor pertama ada fak&bahasaan yang terdiri dari alat
ucap dan pemilihan kata-kata sedangkan faktor yauya ialah kelancaran serta
sikap sipembicara harus tenang dan saling menghpegalapat satu dengan yang
lainya agar saat terjadinya proses komunikasi dagrgdlan dengan lancar.

E. Aspek-Aspek Keterampilan Berbicara

Ada lima komponen yang umumnya disusun dalam asapsoses
berbicara, yaitu pelafalan, tata bahasa, kosaketggncaran, dan pemahaman.
Djiwandono mengatakan bahwa aspek yang terlibaind&lerbicara adalah kosakata,
tata bahasa, pelafalan, dan isi. Dengan menceramspek-aspek yang telah

dikemukakan tersebut, masih terdapat hal yangmggang perlu diperhatikan, yaitu
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aspek organisasi dan kinesik. Organisasi berkaiamgan tata urutan penyajian
pembicaraan. Aspek kinesik dalam berbicara, migsatoyot mata dan gerak-gerakan
tangan dapat membantu pendengar untuk lebih menigeanbicaraari’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanyakaappek keterampilan
berbicara itu harus diperhatikan pelafalan, tatsaba, dan kosakata yang digunakan
saat terjadinya komunikasi atau saat terjadinyabjpearaan terhadap orang lain agar
sipendengar mudah memahami dari apa yang disanmpaliéa pembicara.

F. Aspek-Aspek yang Dinilai Saat Anak Berbicara
1. Ketepatan pengucapan
Seseorang pembicara harus membiasakan diri mengucapunyi-
bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi batsegp kurang tepat dapat
mengalihkan perahatian pendengar, sudah tentu pcdg dan artikulasi yang
digunakan tidak selalu sama. Setiap orang mempuggga tersendiri dan gaya
bahasa yang dipakai berubah-ubah sesuai dengak pekabicaraan, perasaan, dan
sasaran. Akan tetapi kalau perbedaan atau perubahaserlalu mencolok, dan
menyimpang, maka keefektifan komunikasi akan teggan
Setiap penutur tentu sangat dipengaruhi oleh babasga. Misalnya,
pengucapan untuk akhiran kan yang kurang tepat,amekikan. Memang kita belum
memiliki lafal baku, namun sebaiknya ucapan kigajaterlalu diwarnai oleh bahasa
daerah, sehingga dapat mengalihkan perhatian pgadeBemikian juga halnya
dengan pengucapan tiap suku kata. Tidak jarangdetegar orang mengucapkan

YDjiwandono M. SunardiTes Bahasa Dalam Pengajaran, (Bandung: IKIP Bandung, 1996), h. 68
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kata-kata yang tidak jelas suku katanya. Penguchpawi-bunyi bahasa yang tidak
tepat atau cacat akan menimbulkan kebosanan, kumamyenangkan, atau kurang
menarik sehingga dapat mengalihkan perhatian pgatemengganggu komunikasi,
atau kurang menarik sehingga dapat mengalihkaraparhpendengar, mengganggu
komunikasi, atau pemakainya dianggap aneh.

2. Ketepatan intonasi

Kesesuaian intonasi merupakan daya tarik terseddiam berbicara
dan merupakan faktor penentu. Walaupun masalah diédrgarakan kurang menarik,
dengan penepatan intonasi yang sesuai dengan magalanenjadi menarik.
Sebaliknya jika penyampaianya datar saja, hamppatddipastikan menimbulkan
kejemuan dan keefektifan berbicara berkurang.

Demikian juga halnya dalam pemberian intonasi pesta atau suku
kata. Tekanan suara yang biasanya jatuh pada stw&udeakhir atau suku kata kedua
dari belakang, kemudian ditempatkan pada suku ka&tdama. Misalnya kata
penyanggah, pemberani, kesempatan, diberi tekamaa @pe, pem, ke, tentu
kedengarannya janggal.

3. Pilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata (diksi) hendaknya tepat, jelas, danvdmeasi. Jelas
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yangadiesgsaran. Pendengar akan
lebih terangsang dan lebih paham, kalau kata-kepaulpr tentu akan lebih efektif
daripada kata-kata yang muluk-muluk dan kata itdutéharus disesuaikan dengan

pokok pembicaraan dan dengan siapa kita berbiparaléngar).
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Seorang pembicara yang lancar berbicara memudapkadengar

menagkap isi pembicaraanya. Sering kali kita depganbicara berbicara terputus-

putus, bahkan antara bagian-bagian yang terputwdiselipkan bunyi-bunyi tertentu

yang sangat mengganggu penangkapan pendengarnyaisalenyelipkan ee, 00,

aa,dan sebagainya. Sebaliknya, pembicara yanglutedaepat berbicara juga

menyulitkan pendengar menagkap pokok pembicarafiya.

G. Unsur-Unsur dalam Berbicara

Ozie Jaak Bah mengatakan di dalam kegiatan besbteadapat lima

unsur ialah sebagai berikut:

1.

2.

Pembicara

Isi pembicaraan
Saluran
Penyimak dan

Tanggapan penyimak

®Eresia LamajauPRenelitian Kemampuan Berbicara, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5, No.1.

2013.

Ozie Jaak Bah, Keterampilan Dalam Berbicara Tahwii32 (online), diakses melalui

situs:http://www. Oziejakbah Blogspot.com, 10 ma@t7.
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H. Hal- hal yang Perlu Diperhatikan Ketika Berbicara
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan ketika beata adalah sebagai
berikut:

1. Sikap ketika berbicara hendaknya tenang. Jangdalutebanyak
bergerak seperti mengayun-ayunkan tangan, menggkgarkaki dan
membetulkan rambut.

2. Pandanglah orang tersebut dan dengarkan apa yarkgptékan.
Sebelum mengeluarkan pendapat anda, tunggulahahlag@n bicara
selesai mengutarakan pendapatnya.

3. Jagan suka memotong pembicaraan seseorang. Jikai hatpaksa
dilakukan, terlebih dahulu katakanlah “maaf” tptajagan sering
memotong pembicaraan.

4. Menghargai pendapat teman sekéfas.

I. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share
Model think pair share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meaeri pola interaksi siswa.
modelthink pair share ini berkembang dari penelitian belajar kooperdéh waktu
tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lydemkoleganya di Universitas
Maryland. Sesuai yang dikutip Arends menyatakanwaalthink pair share

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuasiasuasana pola diskusi kalas.

*Maryono, Hal-Hal yang Perlu diperhatikan ketika Hieara 2010, (online), diakses melalui
situs:http://www. Ocidbrass.com, 16 maret 2017.
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Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusbutehkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan progadg digunakan dalamink
pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berfikituk merespons dan
saling membantuthink pair share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi sishak pair share mengkehendaki
siswa bekerja saling membantu dalam kelompok K2efl anggota). Dengan cara ini
diharapkan siswa mampu bekerja sama, saling metmkarudan saling bergantung
pada kelompok —kelompok kecil secara kooperatif.

Sedangkan menurut Sadijathink pair share adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang memberi waktu siswalkumerfikir dan merespon
serta saling membantu satu sama lain, metode impagkenalkan ide waktu berfikir
atau waktu tunggu yang menjadi faktor kuat dalamingkatkan kemampuan siswa
dalam merespon pertanyaan. Pembelajaran koope@di¢lthink pair share ini lebih
sederhana karena tidak menyita waktu yang lamakumtengatur tempat duduk
ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini timekswa untuk berani
berpendapat dan menghargai pendapat téman.

Menurut Muslimin lbrahim, Fida Rachmawati, Muhammbldr, et al,

mengatakarthink pair share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit

*'sa'dijah Cholis,Pembelajaran Think Pair Share TPS, (Malang: Lembaga Penelitian UM, 2006), h.
27
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untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk betfiknenjawab, dan saling

membantu satu sama laffi .

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemiajthink pair
share adalah suatu pembelajaran yang memberikan kesemkeap@da siswa untuk
menyampaikan pendapat, ide, serta respon kepadagaaslain dan model ini juaga
memberikan waktu yang bayak untuk berfikir atau fem pendapat kepada
kelompoknya serta model pembelajaran ini sangat enégngkan keberhasilan
kelompok-kelompok pasangan. Hal ini menyebabkaneetsilan proses belajar

mengajar akan lebih mudah dicapai.
J. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

Ciri utama dari model pembelajartnk pair share adalah tiga langkah
utamanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajgai#tu langkah utamanya
yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran, laitgkahthink (Berpikir secara
individual), pair (Berpasangan dengan teman sebangghgre (Berbagi jawaban

dengan pasangan lain atau seluruh kelas).
1. Thinking ( berfikir)

Pada tahap ini, guru mengajukan suatu pertanysan ragsalah yang
dikaitkan dengan pelajaran, dan siswa diminta unbkpikir secara mandiri

mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukantphdpan ini, siswa sebaiknya

*Muslimin Ibrahim dkk,Pembelajaran Kooperatif , (Surabaya: Universitas Negeri, 2000), h. 26-27
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menuliskan jawaban mereka, hal ini karena guruktidapat membantu semua
jawaban siswa sehingga melalui catatan tersebut dapat mengetahui jawaban
yang harus diberbaiki atau diluruskan di akhir pelajran dalam menentukan
batasan waktu untuk tahap ini, guru harus mempbeangkan pengetahuan dasar
siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikama $adwal pembelajaran untuk

setiap kali pertemuan.

Kelebihan dari tahap ini adalah adartenk time atau waktu berpikir
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk kivempiengenai jawaban
mereka sendiri sebelum pertanyaan tersebut dijadbsiswa lain. Selain itu, guru
dapat mengurangi masalah dari adanya siswa yangabesi, karena tiap siswa

memiliki tugas untuk dikerjakan sendiri.

2. Pairing (Berpasangan)

Langkah kedua adalah guru meminta para siswa W#gbkasangan dan
mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkaterdksi selama periode ini
dapat menghasilkan jawaban bersama. Biasanya gemgirnkan tidak lebih dari 4
atau 5 menit untuk berpasangan. Setiap pasangaa saing berdiskusi mengenai
hasil jawaban mereka sebelumnya sehingga hasit gkhig didapat menjadi lebih

baik, karena siswa mendapat tambahan informaspearecahan masalah yang lain.
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3. Share (Berbagi)

Pada langkah akhir ini guru meminta pasangan-pasatgysebut untuk
berbagi hasil pemikiran mereka dengan pasanaganatau dengan seluruh kelas.
Pada langkah ini akan menjadi efektif jika gurukieéling kelas dari pasangan satu
kepasangan yang lain, sehingga seperempat atawkegari pasangan-pasangan
tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor. edmnigkigkah sebelumya, dalam
arti bahwa dalam langkah ini mendorong agar senelampok menjadi lebih
memahami mengenai pemecahan masalah yang dibebikalasarkan penjelasan
kelompok yang lain. Hal ini juga agar siswa benamdr mengerti ketika guru
memberikan koreksi maupun penguatan di akhir pesjdrein®

K. Langkah- Langkah Model PembelajaranThink Pair Share

1. Guru menyampaikan inti meteri pelajaran dan komysetgang ingin dicapai.

2. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengengrimgng telah
dipelajari

3. Guru memberikan tugas berupa teks percakapanpssBaa memikirkan
dan mengerjakan tugas tersebut sendiri

4. Guru membagi siswa menjadi 16 kelompok dengan @aggasing-masing
terdiri dari 2 siswa dengan latar belakang soslah kemapuan akademik

yang berbeda.

“Muslimin, Pembelajaran kooperatif ... 26.
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5. Guru meminta siswa berpasangan dan guru menyuaphptsangan untuk
berdiskusi.

6. Guru meminta dua pasangan bertemu dalam kelompsdc.bBap kelompok
terdiri dari 4 siswa. Siswa mempunyai kesempatankumediskusikan hasil
diskusi kepada kelompok besar.

7. Guru meminta kelompok- kelompok tersebut berbagiu abekerja sama
dengan kelas secara keseluruhgmaring) mengenai hasil kerjanya dari tiap
kelompok.

8. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapayelesaikan
tugasnya dengan bak.

L. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Koopet# Think Pair

Share

Adapun keuggulan dan kelemahan dari pembelajacapétatifthink pair share

adalah sebagai berikut:
TABEL 1

Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Koopeit# Think Pair Share

Keunggulan Kelemahan

1. Melatih siswa untuk bekerjasama 1. Banyak kelompok yang

dan mengungkapkan dan melapor dan perlu dimonitor].

**Muslim, ModelPembelajaran Inovatif ..., 67.
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Keunggulan Kelemahan

menyampaikan gagasan / idenya. 2. Lebih sedikit ide yang

2. Semua siswa terlibat dalam muncul.

kegiatan belajar mengajar. 3. Memerlukan waktu yang
3. Melatih siswa saling menghargai lama.

gagasan/ pendapat orang lain. 4. Jika ada perselisihan tidak
4. Menumbuhkan rasa tanggung ada penengaft.

jawab social.

5. Think pair share merupakan

6. suatu cara yang efektif di dalam
berlatih diskusi bagi siswa
7. Lebih mudah dan cepat

membentuknya.

*Yuyun Dwitasari,Srategi-Srategi Pembelajaran Untuk Penelitian Tindakan Kelas , (Jakarta: Surya
Pena Gemilang, 2007), h..33



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rarmapgnelitian tindakan
kelas atau PTKQlassroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian tindakan agtion research), yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama demgag lain (kolaborasi) dengan
jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikaiakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki ataeningkatkan mutu (kualitas)
proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tenddgkeatment) tertentu dalam
siklus?®

Tindakan adalah suatu gerak yang sengaja dilakdkagan tujuan tertentu,
yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian sikkegiatarf” Pengertian
tindakan tersebut menggambarkan suatu kegiatan ditalgikan secara sengaja
untuk memperbaiki suatu keadaan atau hasil yangpdidkurang baik dalam
bentuk rangkaian kegiatan-kegiatan perbaikan. Katidah sekelompok siswa
yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran glati yang sam&

Pengertian tersebut dapat menunjukan bahwa pretgaimengajar antara guru

**Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas ( PTK), (Jakarta: Bima Aksara, 2009) , h. 16

27 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian atau Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010 ),
h .30

28 Suharsimi Prosedur Pendlitian...,h..30.

29
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dan sekelompok siswa terjadi bukan di ruang kegsadjuga dilakukan diluar

kelas.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan &€RTK) yaitu untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di de&das dan juga sekaligus
mencari jawabannya dan memperbaiki berbagai pensaajata dan praktis dalam
peningkatan mutu pembelajaran dikelas yang dialangsung dalam interaksi antara
guru dan siswa dalam belafdrMenurut Kerlinger rancangan penelitian tindakan
kelas adalah rencana dan struktur penyelidikan ydisgsun sedemikian rupa
sehingga peneliti akan memperoleh jawaban untutapgsan peneliti® Penelitian
tindakan kelas dilakukan dalam empat kegiatan datdkius berulang, empat
kegiatan yang ada dalam setiap siklus adalah: éegnpanaan, (b) tindakan, (c)

observasi, (d) reflekst.

% Kunandar|angkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.44

30 Masnur MuslichMelaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.146

31 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas...., h.16.



Gambar I. Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kela ( PTK)
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Dalam pelaksanaan, penelitian tindakan kelas (Fi&yus melalui beberapa

Perencanaan
| Pengamatan
L—
Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan
' ?

tahapan yang membentuk siklus, tahapan- tahapsebtgrmeliputi:
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1. Perencanaan

Pada tahap ini penulis menjelaskan bagaimana tahppeencanaan
tindakan kelas, adapun tahap perencanaan yaitgadierikut:

a. Menetapkan materi yang diajarkan yaitu menceritakaks hubungan
makhluk hidup dalam ekosistem.

b. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan ytetdiri dari 3 siklus.

c. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus.

d. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan nretepdindakan berupa
soal-soal yang akan diberikan setelah pelaksanease®p belajar mengajar
pada masing- masing siklus.

e. Membuat Iembaran pengamatan aktivitas guru dan asisselama
berlangsungnya proses belajar mengajar.

f. Membuat respon siswa terhadap proses belajar mrangaj

2. Tindakan

Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan ptosiagar mengajar
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajarapurAdahap tindakan yaitu

sebagai berikut:

a. Membagi siswa dalam beberapa kelompok
b. Membagikan bahan ajar

c. Melakukan observasi dan membimbing kegiatan keld&mpo
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d. Penguatan dan kesimpulan

e. Memberikan Tes

3. Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati algtigitwa selama

pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun pengamganag dilakukan adalah

sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

e.

Minat siswa

Keaktifan siswa

Tanggung jawab siswa
Kemampuan siswa dalam berbicara

Kemampuan siswa dalam diskusi kelompok

4. Refleksi

Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan gaftisipan yang

terkait dengan suatu penelitian tindakan kelas ydiksanakan. Refleksi dapat

ditentukan sesudah adanya implementasi tindakanhdaih observasi, berdasarkan

refleksi ini dapat memperbaiki tindakan pada sildelanjutnya?

Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas batsenembentuk

sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan bergang kembali ke langkah semula

apabila dalam siklus pertama permasalahan beluselésaikan dan akan terus

*’Djunaidi Ghony,Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008) , h.72



34

berulang sampai permasalahan selesai. Jadi, &g adalah dari tahap penyusunan
rancangan sampai dengan refleksi. Intinya benhdakian kelas adalah suatu proses
penelitian yangbersiklus. Dalam pelaksanaanya, ak&gi penelitian ini meliputi

empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, obselaasrefleksi.

B. Subjek Penelitan

Pada penelitian ini, subjek penelitian nya adakdorah siswa kelas V di
MIN Lhoknga Aceh Besar tahun ajaran 2016/2017dengarah siswa 36 siswa,
terdiri dari 24 siswa laki-laki dan 12 siswa pererap. Bahasa yang digunakan siswa
dengan teman, keluarga, dan tetangga menggunakasaiébu (Aceh), sedangkan
bahasa yang digunakan siswa dengan guru dalansisitwenal maupun nonformal
menggunakan bahasa Indonesia. Pekerjaan orangstue lseragam, yaitua dayang
bekerja sebagai petani, pegawai, tukang bangunmakedg dipabrik.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dan lokasi penelitian yang akan sdakkan peneliti adalah
di MIN Lhoknga Aceh Besar. Penelitian ini dilakukdnMIN Lhoknga Aceh Besar
tahun ajaran 2016/2017.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data. Adapun instrumen yangndkpn dalam penelitian ini

adalah:
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1. Lembar aktivitas guru

Lembaran observasi aktivitas guru adalah untuk neeadgh data
tentang aktivitas guru dalam mengelola pembelajal@mgan mengunakan model
pembelajaran kooperatthink pair share. Lembaran ini berupa daftar ceklist yang
terdiri dari beberapa item yang menyangkut obsemkisfitas guru selama proses
belajar mengajar berlangsung pada pelajaran bahasmesia di kelas V materi
membaca teks tentang hubungan makhluk hidup datasistem.

2. Lembar Aktivitas Siswa

Lembaran observasi aktivitas siswa adalah digunakamuk
memperoleh data tentang aktivitas siswa selamagproslajar mengajar berlangsung
pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas V. Lembarderupa daftar ceklist yang
terdiri dari beberapa item yang menyangkut obseraksvitas siswa pada materi
membaca teks tentang hubungan makhluk hidup dal&wsistem dengan
menerapkan pendekatan mothehk pair share.

E. Teknik Pengumpulan Data

Arikunto mengatakan metode pengumpulan data adalahicara yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datalaBapenelitian ini teknik

pengumpulan data yang dilakukan adalah obsertesipraktik®®

33uharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian.... h.32.
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a. Teknik Observasi

Observasi merupakan alat untuk memotret seberajpagjek tindakan
telah mencapai sasarifieknik observasi dalam penelitian ini dilakukan uknt
mengamati tingkah laku siswa dan guru selama prbségar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran koopetaitik pair share.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ddalbservasi secara
langsung, yaitu peneliti melihat langsung objek gyaliteliti berupa aktifitas siswa
dalam proses pembelajaran dan kegiatan guru selemangsungnya kegiatan
belajar mengajar mulai dari awal sampai akhir pdajaean.

b. Tes Praktik

Tes praktik adalah teknik penilaian yang menuntasepta didik
mendemonstrasikan kemahiranya. Tes praktik dilakideatujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyapaikan pendapat nyaidedga, ketepatan
pengucapan dan kemahiranya dalam berbahasa Indobai itu dalam diskusi
kelompok maupun individu dengan mengunakan modembelajaran kooperatif
think pair share. Tes praktik dilakukan peneliti terhadap siswaakelV saat
terjadinya proses belajar mengajar.

F. Teknik Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, raagkdh selanjutnya
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis ddap semua data yang diperoleh
selama penelitian yang telah dirumuskan.

**Suyadi,Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Diva Press, 2010), h. 63
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1. Analisis Lembar Observasi Aktivitas siswa

Analisis data aktivitas siswa di peroleh damb&r pengamatan yang di
isi selama proses pembelajaran berlangsung, data dianalisis denagan
menggunakan rumus presntase.

P = %100 %

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas dan siswa yang muncul

N = Jumlah aktivitas keselurufian

TABEL I

Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Siswa
No Nilai % Kategori Penilaian
1 86-100 Baik sekali
2 72-85 Baik
3 60-71 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Gagal

*Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres,2009), h.43
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2. Analisis data Hasil Keterampilan Berbicara Siswa

Data tentang hasil belajar peserta didik seteledsgs pembelajaran

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakamisiyparsentase.
P =" x100%

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan
N = jumlah sampel

N = Jumlah aktivitas keseluruhin

Membuat interval presentasi dan katagori kritgrémilaian observasi

guru sebagai berikdt.

3. Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Guru

Analisis data aktivitas guru diperoleh dari haghgamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung. DataanaliBis dengan menggunakan
rumus presentase, yang berguna untuk mengetahkatapaodel yang digunakan

guru dan siswa sesuai dengan apa yang telah dirakena.

**Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43
*’Suharsimi ArikuntoPasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 281



Analisis ini digunakan dengan menggunakan rumeasgmtase:

P=§x100%

Keterangan:

P = Frekuensi aktivitas dan siswa yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhdh.

TABEL IlI

Kategori Kriteria Penilaian Hasil Penganatan Guru

39

No Nilai % Kategori Penilaian
1 86-100 Baik sekali

2 72-85 Baik

3 60-71 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Gagal

*Anas SudjonoPengantar statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h.43
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17S.dA@dl 2017 yang berlokasi
di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negri (MIN) Lhokngaeh Besar, pada kelas V
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 padaineksr bacaan hubungan
makhluk hidup dengan ekosistem melalui model peajlien kooperatithink pair
share. Sekolah MIN Lhoknga merupakan salah satu Madrdbéidaiyah yang
bernaungan dibawah Kementrian Agama Islam Repubtiknesia, yang terletak di
JI. Jalan Banda Aceh-Meulaboh Km. 14 Desa Lamkrdeeh Besar, Kode
Po0s.23353.

1. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan data sekolah MIN Lhoknga Aceh Besamilike sarana dan

prasarana sebagai berikut :

TABEL IV

Sarana Dan Prasarana MIN Lhoknga

No Nama Fasilitas Banyak Ruanng
1 | Ruang Kepala Sekol 1 Ruan

2 | Ruang Kelas 16 Ruang

3 | Ruang Guru 1 Ruang

4 | UKS 1 Ruang

5 | Ruang Lab Komputer 1 Ruang

40




No Nama Fasilitas Banyak Ruannc

6 | Ruang Perpustaka 1 Ruan

7 | Koperasi/Kantin 1 Ruang

8 | Gudang 1 Ruang

9 | Mushalla 1 Ruang
Jumlah 24

Sumber : Dokumentasi MIN Lhoknga Aceh Besar, 24 April 2017
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa fasilitasgy tersedia di MIN Lhoknga

sudah memadai untuk proses belajar mengajar. MINkhéa juga mempunyai

jumlah ruangan yang memadai dan ruang kelas yaugisentuk pelaksanaan proses

belajar mengajar (PBM).

2. Keadaan Siswa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lhoknga saat ini sedagrgpaya mendidik 497

siswa. Untuk lebih jelasnya rincian jumlah siswayIN Lhoknga dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL V

Keadaan Siswa MIN Lhoknga

Jumlah Siswa
No Tingkat Jumlah Jumlah
Kelas Kelas LK PR
1 I 34 51 85
2 Il 3 46 43 89
3 i 3 44 44 88
4 \Y 3 41 43 84
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5 vV 2 48 30 78
6 VI 2 42 31 73
Jumlah Total 16 255 242 497

Sumber: Dokumentasi MIN Lhoknga, 24 April 2017

3. Keadaan Guru dan Karyawan

Adapun tenaga guru dan karyawan yang ada di MINkhba sekarang

berjumlah 39 orang. Untuk lebih jelasnya dapahdilipada tabel berikut:

TABEL VI
Data Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga KependidikaMIN Lhoknga
No Jabatan Laki -laki Perempuar Jumlah
1 | Guru Tetap Pr 2 20 22
2 | Guru Kontral 1 13 14
3 | Pegawai Tata Usaha Be 1 - 1
4 | Pegawai Tata Usaha | - 1 1
5 | Satpar 1 - 1
Jumlah 5 34 39

Sumber: Dokumentasi MIN Lhoknga, 24 April 2017
TABEL VII

Data Guru/Pegawai MIN Lhoknga

No Nama Bidang Studi Pendidikan Jabatan
Terakhir

1 | Marwan, S.Ai QuranHadits S-1 KS

2 | Musmulyadi, S.Pd Guru Kela: S-1 GT

3 | Hasanah, S.A Wali Kelas S1 GT

4 | Laili Hafni, S.P¢ Wali Kelas S1 GT




No Nama Bidang Studi Pendidikan Jabatan
Terakhir
5 | Khairani, S.P Guru Kela: S1 GT
6 | Asnani, S.P Wali Kelas S1 GT
7 | Nuraini, S.Pd. Figih S-1 GT
8 | Salbiah, S.Pd Wali Kelas S1 GT
9 | Muliani, S.P« B. Indonesi S1 GT
10 | Ummi Kalsum, S.P PKN S1 GT
11 | Eviana, S.Pd Guru Kela: S1 GT
12 | Nurul Fadhilah, S.Pc Matematiki: S1 GT
13 | Arwita, S.Pd. IPA S-1 GT
14 | Dahniar, S.A Wali Kelas S1 GT
15 | Taisirah, S.Pd Gurt Kelas S1 GT
16 | Yusni, S.P: Wali Kelas S1 GT
17 | Irma Suriyani, S.Pd B.Inggris S-1 GT
18 | Afriana, S.SI B.Indonesi S1 GT
18 | Agustina, S.P IPS S1 GT
20 | Khairiah, S.Pd Qur’an Hadit: S-1 GT
21 | Fitriani TU D-1 TU
22 | Sri Wahyuni, S.F TIK S1 GT
23 | Risnawati, S.F Guru Keas S1 GT
24 | Nofawati, S.Pc Figih S-1 GK
25 | Yunizar, S.P IPA S1 GK
26 | Khairiani, S.Pd Figih S1 GK
27 | Marlindawat SBDF S1 GK
28 | Putri Andriani, S.Pd Sejaral S1 GK
29 | Nilam Sari, S.P IPS S1 GK
30 | Farah Aulia,S.Pd. Guru Kela: S1 GK
31 | Irma, S.P Matematiki: S1 GK
32 | Nurul Khalisal IPA S1 GK

43
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No Nama Bidang Studi Pendidikan Jabatan
Terakhir

33 | Risnawati, S.F Guru Kela: S1 GK

34 | Farid Riza Penjaske D-2 GK

35 | Dessi Afridayan Guru Kela: S-1 GK

36 | Dera Ariyanti, S.P SBDF S-1 GK

37 | Zubaili B.Arab S1 GK

38 | Heri lrawan, S.F Satpar S-1 PTT

398 | Gufran TU S1 TU

Sumber : Dokumentasi MIN Lhoknga, 24 April 2017

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Lhoknga Aceh sBe yang dilakukan
selama 3 hari yaitu pada tanggal 17, 20 April ddnApril 2017. Penelitian ini
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaranekabtfthink pair share pada
materi teks bacaan hubungan makhluk hidup dengasistem di kelas V MIN
Lhoknga.

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat kemampuamswa selama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tighenk pair share serta
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada rimégks bacaan hubungan
makhluk hidup dengan ekosistem. Penelitian ini kdidmakan dalam tiga siklus.
Adapun uraian pelaksanaan setiap siklus adalatyaeberikut:

1. Siklus |
Kegiatan yang dilakukan pada siklus | meliputi m@mhaerencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi.
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a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan péateliti sebelum
memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segefe#tuan dan langkah-langkah
dalam melakukan peneltian. Dalam tahap penelitian pgeneliti menyiapkan
persiapan-persiapan instrumen yaitu:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RRB)gemateri upaya

pelestarian lingkungan di masyarakat.

2) Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

3) Membuat lembar kerja siswa.

4) Menyiapkan alat peraga.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dilaksana&da tanggal 17 April
2017. Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tigagakaitu pendahuluan, kegiatan

inti, dan penutup.

TABEL VIl

Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus |

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salk 5 Menit

dan berdo’a bersama dipimpin olgh
seorang peserta didik dengan penuh
khidmat
2. Guru mengabsen kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi ¢lan
tempat duduk siswa disesuaikan dengan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

kegiatan pembelajaran.
3. Mengkondisikan siswa untuk menerir
pelajaran. Menghubungkan mat:
pelajaran lalu dengan pelajaran sekar
dengan menggunakan media gambar.
Guru memberikan motivasi pada siswa
Mengajukan pertanyaan
komunikatif yang berkaitan dengan tg
bacaan tentantg hubungan Makhluk hig
dengan ekosistem.

ok

ha
3q
ang

SecCara

ks
up

Kegiatan inti

Mengamati

6. Siswa mengamati gambar tentang
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem.

Menanya

7. Dengan dimotivasi oleh guru
mengajukan pertanyaan tentang ekosig
di lingkungan setempat atau pertanyaa
lain yang relevan.

Pertanyaan : 1. Siapa yang mengetahui

pengertian ekosistem?

8. Guru menyuruh siswa untuk membacal
teks bacaan tentang hubungan makhlu
hidup dengan ekosistem kepada teman
temannya

9. Siswa diminta untuk berbagi informasi
tentang jenis makanan tradisional yang
mereka ketahui dan nama daerah temp
makanan tersebut berasal.

hubungan makhluk hidup dengan ekosister

11. Guru menghidupkan video laguanak-ar

yang berjudul “Aku Anak Sehat”

12. Guru membagi siswa dengan jumlah (2

orang) hingga membentuk 8 kelompok
Menalar

25 Menit

tem

-

an

N

at

10. Guru menjelaskan isi teks bacaan tentgng

n
ak

-3

13. Guru membagikan gambar 1 tentang
hubungan makhluk hidup dengpn
ekosistem kepada setiap pasangan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

kelompok
14. Siswa mendiskusikan  bersar
pasangannya tentang gambar vy
berhubungan dengan ekosistem
15. Siswa atur kelompok dan sali
memberi pendapat tentang gambar 1
berhubungan dengan ekosistem
Mencoba
16. Siswa belajar mengenai teks bac
tentang hubungan makhluk hidup
dengan ekosistem secara klasikal.
Secara berpasangan untuk membaca

ANg

9

ang

nan

tkan

teks bacaan tentang hubungan makhjuk

hidup dengan ekosistem
Mengkomunikasikan

17. Menyajikan paparan hasil diskusi

tentang hubungan makhluk hidup

dengan ekositem.

18. Guru menyuruh masing-masing

pasangan untuk membacakan hasil

diskusi mereka kepasangan lainya

sehingga setiap pasangan mendapat

kan

informasi yang akurat serta pemaha
tentang teks bacaan hubungan makh
hidup dengan ekosistem.

19. Guru menyuruh masing-masing
kelompok untuk menukar hasil diskug
mereka kekelompok lain mengenai
gambar 1 dan masing-masing
kelompok memberi nilai dari hasil
diskusi yang dibuat oleh kelompok
lainya.

20. Guru membagikan LKS kepada
setiap kelompok untuk di diskusikan.

an
uk

Penutup

21. Di bawah bimbingan guru, sisy
menyimpulkan materi pembelajaran.
22. Guru memberikan evaluasi kepd
siswa.

va 5 Menit

1da

23. Guru dan siswa melakukan intraksi
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
24. Guru memberikan nasehat kepada
siswa
C. Observasi

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa gneagan instrumen yang
berupa lembar observasi yang dilakukan oleh duagopengamat. Aktivitas guru
diamati oleh seorang guru bidang studi bahasa kslanyaitu Ibu Salbiah S.Pd.l,
sedangkan aktivitas siswa diamati oleh teman s¢jgavtu Rika Puspa Sari.

Analisis terhadap aktivitas guru dalam pelaksan@@mbelajaran merupakan
salah satu unsur yang paling penting dalam menantskatu kegiatan pembelajaran.
Data hasil aktivitas guru dan siswa pada siklugpad dilihat pada table IX.

Tabel IX

Pedoman Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru

Jenis Kriteria  |Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik| 4 | Mampu menyampaikan materi
(SB) pembelajaran dengan tepat
Baik (B) 3 | Kurang mampu menyampaikan materi

pembelajaran

Cukup (C) 2 | Kurang lancar saat menyampaikan materi
pembelajaran

Aktif Kurang (K) 1 | Tidak mampu saat menyampaikan materi
pembelajaran




Jenis
Penilaian

Kriteria

Skor

Indikator

Menguasai
Kelas

Sangat baik
(SB)
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Mampu memotivasi siswa saat dalam
mengaitkan materi teks bacaan hubungan
makhluk hidup dengan ekosistem dengan

kehidupan sehari-hari

Baik

Hanya mampu memotivasi siswa Saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan

hubungan  makhluk  hidup
ekosistem dengan kehidupan sehari

Cukup (C)

dengan

Kurang mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan

hubungan  makhluk  hidup
ekosistem dengan kehidupan sehari

Kurang (K)

Tidak mampu memotivasi siswa S

dengan

aat

dalam mengaitkan materi teks bacaan

hubungan  makhluk  hidup
ekosistem dengan kehidupan sehari

Disiplin

Sangat baik
(B)

Sangat baik dalam mengelola waktu g
terjadinya proses belajar mengajar

Baik (B)

Kurang baik dalam mengelola waktu g
terjadinya proses bel ajar mengajar

Cukup (C)

Kurang tepat dalam mengelola waktu
terjadinya proses belajar mengajar

Kurang (K)

Tidak bisa dalam mengelola waktu s
terjadinya proses belajar mengajar

dengan

aat

aat

saat

aat
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1) Aktivitas Guru pada Siklus |

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaraagad penerapan
model pembalajaran kooperatif tighink pair share pada RPP | secara ringkas
disajikan dalam Tabel X berikut.

TABEL X
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Mengelola Pembelaran Dengan
Penerapan Model Pembalajaran KooperatifThink Pair Share

Pada Siklus 1

Kegiatan Nilai
Aspek yang dinilai

Pendahuluan v

1. Guru membuka
pembelajaran dengan
salam dan berdo’a
bersama

2. dipimpin oleh seorang
peserta didik dengan Vv
penuh khidmat.

3. Guru mengabsen V
kehadiran dan memeriksg
kerapian pakaian, posisi
dan tempat duduk siswa

disesuaikan dengan
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Kegiatan

Aspek yang dinilai

Nilai

kegiatan pembelajaran.

4. Mengkondisikan siswa

untuk menerima pelajaran.

Menghubungkan materi
pelajaran lalu dengan
pelajaran sekarang
dengan menggunakan

media rumabh.

5. Guru memberikan
motivasi pada siswa.

6. Guru mengajukan
pertanyaan secara
komunikatif yang
berkaitan dengan Teks
bacaan tentantang
hubungan makhluk hidup

dengan ekosistem

Kegiatan Inti

Mengamati

7. Siswa diberi kesempatan
mengamati gambar
tentang hubungan

makhluk hidup dengan
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Kegiatan

Nilai

Aspek yang dinilai

ekosistem

Menanya
8. Dengan dimotivasi oleh

guru siswa mengajukan
pertanyaan tentang
ekosistem di lingkungan
setempat atau pertanyaan
lain yang relevan.
Pertanyaan : 1. Apa yang
dimaksud dengan ekosistem?
9. Guru menyuruh siswa
untuk membacakan teks
bacaan tentang hubungan
makhluk hidup dengan
ekosistem kepada teman;
temannya.
10. Guru menjelaskan isi teks
bacaan tentang hubungan

makhluk hidup dengan




Kegiatan Nilai
Aspek yang dinilai

ekosistem

11.Guru menghidupkan vide

O

lagu anak-anak yang
berjudul © Aku Anak
Sehat”

12.Guru membagi siswa

<.

dengan jumlah (2-3 orang
hingga membentuk 8

kelompok

Menalar

13. Guru membagikan gamb4

QD
=

1
tentanghubunganmakhluk
hidupdenganekosistem

kepada setiap pasangan

kelompok.

Mencobe v
14.Siswa belajar mengengi

teks bacaan tentang
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Kegiatan

Aspek yang dinilai

Nilai

Mengkomunikasikan
15.Guru  menyuruh  sisw.

hubungan makhluk hidup

dengan ekosistem secara

klasikal. Secara

berpasangan untyk

membacakan teks bacapn

tentang hubungah
makhluks hidup dengan

ekosistem

je2)

untuk menyajikan papargn

hasil  diskusi  tentang
hubungan makhluk hidup

dengan ekositem .

16.Guru menyuruh masing

masing pasangan untuik

mereka kepasangan lain

mendapatkan  informasi

membacakan hasil diskusi

/a

sehingga setiap pasangan

D
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Kegiatan

Aspek yang dinilai

Nilai

yang akurat sert

pemahaman tentang te

bacaan hubungan makhl

hidup dengan ekosistem.
17.Guru menyuruh masing
masing  kelompok  untu
menukar hasil diskusi merel
ke kelompok lain mengen
gambar 1 dan masing-masi
kelompok memberi nilai da
hasil diskusi yang dibuat olg
kelompok lainya .
18.Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok unt

di diskusikan.

h

Penutup

12.Guru membagi siswa
dengan jumlah (2-3 orang
hingga membentuk 8
kelompok

Menalar

N
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Kegiatan

Aspek yang dinilai

Nilai

13. Guru membagikan gambar

1

Mencoba

14.Guru membagikan gambar

1 tentang hubungan

makhluk hidup denga

-

ekosistem kepada setiap

pasangan kelompok
15.Di bawah bimbingan gurd,
siswa menyimpulkam

materi pembelajaran.

16. Guru memberikan evaluapi

kepada siswa

17.Guru melakukan refleks

terhadap siswa.

18.Guru memberikan nasehjat

kepada siswa

Kemampuan mengelola waktu.

Suasana Kelas
19. Dibawah bimbingan guru

siswa menyimpulkan




Kegiatan Nilai

Aspek yang dinilai

materi pembelajaran

<.

20.Guru memberikan evaluagi
kepada siswa

21.Guru melakukan refleksi
terhadap siswa v

22.Guru memberikan nasehat
kepada isswa N

23. Siswa aktif dalam bertanya
tentang materi. N

24.Siswa aktif dalam
menjawab soal. J

25. Adanya interaksi antara

guru dan siswa. J

Jumlah 66

Nilai Persentase 66 %

Sumber: Hasll Penelitian MIN Lhoknga Aceh Besar, 17 April 2017

Persentase (%) =16;—60 x 100% = 66 %
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Keterangan:

1 = Baik Sekali : 86 — 100
2 = Baik 1 72-85
3 = Cukup :60-71

4 = Kurang :50-59
5= Gagal 1949

Berdasarkan hasil lembaran pengamatan terhadaytaktguru tanggal 17
April 2017 pada tabel IX menunjukkan bahwa hashilegan kenerja guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada nf@eks bacaan hubungan
makhluk hidup dengan ekosistem dengan menggunakenergpan model
pembelajaran kooperatif tipthink pair share siklus | pertemuan pertama nilai
persentase yaitl66 % dengan katagori cukup. Kegiatan aktivitas gurulaimleh

guru bidang studi bahasa Indonesia dengan lemisanadsi yang sudah ditetapkan.

Tabel XI

Pedoman Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik 4 Sering bertanya dan menjawgb
(SB) pertanyaan kepada guru dan teman
Aktif
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Baik (B) 3 Ada bertanya dan menjawab
pertanyaan guru dan teman
Cukup (C) 2 | Hanya bertanya atau menjawab saja
pertayaan guru dan teman
Kurang (K) 1 | Tidak pernah bertanya dan menjawab
pertanyaan kepada guru dan teman
Sangat baik 4 Adanya usaha bekerjasama dalam
(SB) kegiatan kelompok secara terus
Tanggung menerus dan konsisten
Jawab
Baik 3 | Adanya usaha bekerja sama dalam
kegiatan kelompok tetapi belum
konsisten
Cukup (C) 2 | Adanya bekerjasama jika sudgh
dipaksa teman dalam kegiatan
kelompok
Kurang (K) 1 | Sama sekali tidak berusaha untuk
bekerjasama dalam kegiatan

kelompok
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Jenis
Penilaian

Kriteria

Skor

Indikator

Disiplin

Sangat baik
(SB)

Selalu mengumpulkan tugas d

an

mempresentasikan teks bacaan

hubungan makhluk hidup deng
ekosistem sesuai waktu yng tel

ditentukan

ah

Baik (B)

Mengumpulkan tugas dan

mempresentasikan  hasil  diskusi

mengenai teks bacaan hubungan

makhluk hidup dengan ekosistem g
bila di aarahkan guru untd

mempresentasikanya kedepan

Ipa
k

Cukup (C)

Mengumpulkan tugas dan

mempresentasikan teks bace
hubungan makhluk hidup deng

ekosistem apabila telah dipaksa

1an

Kurang (K)

Sama sekali tidak berusaha un
mengerjakan tugas dé
mempresentasikan teks bace
hubungan makhluk hidup deng

ekosistem kedepan kelas




2). Aktivitas Siswa pada Siklus |

Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Pembelajaran K@eratif Model

TABEL XIi

Think Pair Share pada Siklus |

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaan

N Aspek D i Nilai
0 spek yang Diamati
pek yang 1 3 3
1. | Pendahuluan V
1. Siswa menjawab salam dan berdp’a
bersama dipimpin oleh seorang peserta
didik dengan penuh khidmat.
2. Siswa mendengarkan absen kehadjran v
yang dibacakan guru.
3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru v
4. Siswa mendengarkan motivasi yang J
diberikan guru.
2. | Kegiatan Inti
5. Siswa menjawab pertanyaan guru v
6. Siswa membacakan teks bacaan tentang v
hubungan makhluk hidup dengan
ekossitem
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang teks bacaan hubungan makhluk v
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No

Nilai

Aspek yang Diamati

N

hidup dengan ekosistem
8. Siswa mendengar dan memperhatikar
vidio lagu anak-anak yang berjudul “
Aku Anak Sehat”.
9. Siwa mendengar arahan guru untuk
membagikan kelompok

10. Siswa mendiskusikan gambar 1

11.Siswa mendengarkan arahan guru untuk

belajar kelompok dan menceritakan is
gambar 1

12.Siswa mendiskusikan bersama
pasanganya tentang gambar yang
berhubungan dengan ekosistem

13.Siswa mendiskusikan gambar 1 serta
saling memberi pendapat tentang gam
yang berhubungan dengan ekosistem

14. Siswa memperhatikan gambar yang
dibagikan guru

15. Siswa mempresentasikan hasil kerjan

16. Siswa mengamati dan mendengarkan
temannya membacakan teks tentang
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem

17.Siswa bertanya jawab tentang
pembacaan teks tentang hubungan

makhluk hidup dengan ekosistem

bar

ya




63

N Aspek D i Nilai
) spek yang Diamati
pek yang 1 2 3 4
18. Siswa menyajikan hasil diskusi v
19. Siswa saling bertukar jawaban dengar
kelompok lain untuk memberikan Vv
penilaian
20. Siswa mendengarkan kembali penjelasan
guru
N
3. | Kegiantan Akhir
21.Siswa menyimpulkan hasil v
pembelajaran
22.Siswa menjawab refleksi
23. Siswa mendengarkan nasehat yang v
diberikan guru N
24. Siswa saling berintraksi
N
Jumlah 54
Persentase 56, 25 %

Sumber:

Persentase (%) = x 100% = 56, 25%

Keterangan:

1 = Baik Sekali : 86— 100
2 = Baik 1 72-85
3 = Cukup :60-71
4 = Kurang :50-59

5= Gagal 1949

Hasil Penelitian di MIN Lhoknga Aceh Besar Tanggal 17April 2017.
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalegiekan pembelajaran pada
siklus | nilai persentase yaitu 56, 25% dengandaiekurang. Adapun aspek yang
memperoleh skor kurang baik yaitu Siswa tidak m&afapertanyaan dari guru dan
hanya sebagian siswa yang mendengarkan penjelagantgntang teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan ekosistem.

Tabel XIlI

Pedoman Penilaian Keterampilan berbicara pada siswa

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Sagat baik (SB) 4 | Pelafalan sangat jelas, tidak
dipengaruhi dialek

Baik (B) 3 | Pelafalan jelas, tidak dipengaruhi
dialek
Pelafalan Cukup (C) 2 | Pelafalan kurang jelas, tidak

dipengaruhi dialek

Kurang (K) 1 |Pelafalan tidakt jelas, dan
dipengaruhi dialek

Sangat baik 4 | Penempatan tekanan nada, d¢an

(SB) durasi sangat sesuai
Penempatan i
tekanan nada Baik 3 | Penempatan tekanan nada, dan
dan  durasi durasi sesuai
yang sesuai
Cukup (C) 2 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi kurang sesuai
Kurang (K) 1 | Penempatan tekanan nada, dan

durasi tidak sesuai
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aan

an

D

D

ata

18

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sikap Sangat (baik) | 4 | Sikap penalaran tentang teks bac
penalaran hubungan makhluk hidup deng
ekosistem sangat baik
Baik (B) 3 | Sikap penalaran tentang teks baca
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem baik
Cukup (C) 2 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem kurang baik
Kurang (K) 1 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem tidak baik
Kelancaran Sangat baik 4 Sangat lancar mengucapkan kat
(SB)
Baik (B) 3 Lancar mengucapkan kata
Cukup (C) 2 Kurang lancar mengucapkan katz
Kurang (K) 1 | Tidak lancar mengucapkan kata-k
Ketepatan Sangat baik 4 Mengucapkan kata dengan saga
ucapan (SB) tepat
Baik (B) 3 Mengucapkan kata dengan tepa

—
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Cukup (C) 2 Mengucapkan kata dengan kurang
tepat

Kurang (K) Mengucapkan kata dengan tidak
tepat

Pilihan Kata Sangat baik 4 Kata yang dipilih Sangat tepat
(SB)
Baik (B) 3 Kata yang dipilih tepat

Cukup (C) 2 | Kata yang dipilih kurang tepat

Kurang (K) 1
Kata yang dipilih tidak tepat

2) Kemampuan Siswa Dalam Menceritakan Teks Bacaan tjaou

Makhluk Hidup dengan Ekosistem Siklus |

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP | berlagggumu memberikan
LKS yang diikuti oleh 36 orang siswa. Skor hasd belajar siswa pada RPP | dapat
dilihat pada Tabel XIV berikut.
TABEL XIV

Kemampuan Siswa Menjawab Soal Teks bacaan Hubungan
Makhluk Hidup dengan Ekosistem

No Nama Siswa Skor Keterangan

1 | Ahmad Fundhali 30 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Zuhaidi 70 Tuntas

3 | Ainal Mardiah 60 Tidak Tuntas
4 | Andrian Aidil 70 Tuntas
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No Nama Siswa Skor Keterangan

5 | Cut Ratu Balqis 70 Tuntas

6 | Dian Fadhila 85 Tuntas

7 | Faizal Alif Haikal 73 Tuntas

8 | Fatkhur Rahman 65 Tidak Tuntas
9 | Haikal Maulia 60 Tidak Tuntas
10 | Haris Firmanda 100 Tuntas
11 | Hermanwansyah 78 Tuntas
12 | Heryansyah 56 Tidak Tuntas
13 | Ibnu Ramadhan 50 Tidak Tuntas
14 | Intan Zuhra 100 Tuntas

15 | Khairatun Hisan 55 Tidak Tuntas
16 | M. Al Kausar 60 Tidak Tuntas
17 | M. Ardabily 78 Tuntas

18 | M. Alif Fatan Risqi 50 Tidak Tuntas
19 | M. Furgan Al Aghar 100 Tuntas

20 | M. Reza Hifkal 80 Tuntas

21 | M. Riski Igbal 78 Tuntas

22 | M.Nayel Al Jurafie 30 Tidak Tuntas
23 | Maula Adriga 63 Tidak Tuntas
24 | Maulid Taswir Muradi 30 Tidak Tuntas
25 | Mawarni 30 Tidak Tuntas
26 | Nailil Yusra 80 Tuntas

27 | Natasya Ananda 66 Tidak Tuntas
28 | Nayla Amelia Syahputri 80 Tuntas
29 | Nayya Mafri Ayanka 75 Tuntas

30 | Putra Jaya Al Farisy 75 Tuntas
31 | Putri Habibah 50 Tidak Tuntas
32 | Rafly Mudharfar 56 Tidak Tuntas
33 | Rahmad Al Hafiz 70 Tuntas

34 | Razzaqg Al Ghifari 75 Tuntas

35 | Rizki Maulana 56 Tidak Tuntas
36 | Ulvatul Khaira 70 Tuntas
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Sumber: Hasil Pendlitian MIN Lhoknga Aceh Besar, 17April 2017

Jumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan Klasikal = . x 100%
Jumlah total siswa

Ketuntasan Klasikal = g = x100% = 52,77

Keterangan
1 = Baik Sekali : 86 —-100
2 = Baik 172 -85
3 = Cukup :60-71
4 = Kurang :50-59
5= Gagal 1849

Berdasarkan tabel XIV di atas di atas menunjukkamlah siswa yang
mampu menceritakan teks bacaan hubungan makhlulp hitbngan ekositem
sebanyak 19 orang atau 52, 77%, sedangkan 17 atangd7, 22 % kurang bisa
menceritakan teks bacaan hubungan makhluk hidugateekositem dengan benar.
Oleh karena itu, persentase untuk keterampilandsresiswa masih berada dibawah
80%, maka peningkatan keterampilan berbicara sipada pelajaran bahasa
Indonesia materi teks bacaan hubungan makhluk hakmman ekosistem untuk

siklus | belum mencapai ketuntasan belajar sedasikil.

a. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan analisis, merenungkamblali semua yang

sudah dilaksanakan pada siklus pertama untuk menyemkan pada siklus
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selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi penedditiapsiklus | maka yang harus
direvisi adalah sebagai berikut:
TABEL XV

Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran

Siklus 1
No Refleksi Hasil Temuan Revisi
1 Aktivitas guru Kurang mampy Pertemuan selanjutnya

memotivasi siswa dalamguru akan menggunakan
mengaitkan materi teksbenda yang mudah
bacaan hubungan makhluklalam mengaitkan mater

hidup dengan ekosistem | dengan kehidupan
sehari-hari
Kurang mampu Pertemuan selanjutnya

menyampaikan tujuan guru akan menggunakan
mempelajari teks bacaan| bahasa yang mudah
hubungan makhluk hidup| dipahami siswa
dengan ekosistem dan
menjelaskan langkah-
langkah penggunaan

modelthink pair share

Hanya mampu mendorond?ada pertemuan
sebagian siswa untykselanjutnya guru akan
mengajukan  pertanyaahmembagikan kelompo
menanggapi  pertanyaamlan mengarahkan siswa

siswa untuk berdiskusi dengan
teratur
Kurang mampu Pada pertemua

membagikan kelompok | selanjutnya guru akan
dan mengarahkan siswa | membagikan kelompo
untuk berdiskusi tetapi | dan mengarahkan siswa
tidak tegas untuk berdiskusi dengan
teratur
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No

Refleksi

Hasil Temuan

Revisi

Aktivitas Siswa

Kurang mampu memintaPada

siswa untuk

mempresentasikan

hasimeminta siswa

pertemuan
selanjutnya guru akan
untu

yang telah didiskusikapmempresentasikan hasil

dalam kelompok
tidak tegas

tetag

iyang telah didiskusika
dalam kelompok dengan
tegas

Kurang mampuy

menegaskan kembali halselanjutnya guru akan

hal penting yang berkaita
dengan materi teks baca
hubungan makhluk hidu
dengan ekosistem

D

Pyang

Pada pertemuan
fnenegaskan kembali
Eal-hal penting yang
erkaitan dengan materi
telah  diajarkan
dengan baik

Kurang termotivasi dalamGuru

mengaitkan antara mate
tentang  teks
hubungan mkhluk hidu
dengan ekosistem

bacaarinau mengaitkan anta

akan lebih
rfmemotivasi siswa untuk
a
materi dengan kehidupan
sehari-hari

(=]

Minimnya siswa yang Memotivasikan  siswa
bertanya/ membetidengan memberikan
tanggapan tentang matemilai/penghargaan agar

yang sedang dipelajari

siswa mau bertanya

Kurangnya
siswa untuk bertanya sef
menyampaikan pendapat

keberanianPertemuan

selanjutnya
tguru akan lebih
memotivasi siswa agar
siswa mampy

menyampaikan

pendapatnya
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No Refleksi Hasil Temuan Revisi

Kurang keberanian siswaPertemuan selanjutny.
untuk menyimpulkan guru akan memberikan
materi yang telah hukuman bagi siswa agar
dipelajari lebih teliti dalam
menjawab soal

D

3 Kemampuan Masih ada 17 siswa yandPertemuan selanjutnya
hasil belajarnya belurpguru akan membimbing

_ mencapai skor ketuntasapSiSwa agar lebih teliti
menjawab soal dalam menjawab soal.

siswa dalam

Kurangnya keberanianPertemuan selanjutnya
siswa dalam bertanya guru akan memotivas
siswa agar mamp
bertanya

C =

Kelancaran siswa saaPertemuan selanjutnya
meceritakan teks bacaaguru mengarhkan siswa
hubungan makhluk hidupagar mampd

kurang tepat menceritakan teks

bacaan hubungan
makhluk hidup denga
ekosistem

=

Terlihat dari tabel XIV kemampuan siswa menjawalal steks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan ekosistem yang btlatas sebayak 17 orang. Hal
ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang merekiaph yaitu: masih kurang
termotivasi dalam mempelajari teks bacaan hubungeakhluk hidup dengan
ekosistem, masih kurang berani untuk bertanya nignal-hal yang tidak dipahami

kurangnya kemampuan siswa dalam menceritakan terieles bacaan hubungan
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mkhluk hidup dengan ekosistem, minimnya siswa yamgmpu menyimpulkan
materi teks bacaan hubungan makhluk hidup dengasist&m. Begitu juga dengan
kemampuan siswa dalam menjawab soal teks bacaaundg@t nakhluk hidup
dengan ekosistem yang belum mencapai ketuntasajabekecara klasikal karena
beberapa siswa belum memahami materi teks bacabongan makhluk hidup
dengan ekosistem secara benar. Jadi peneliti haelakukan siklus Il untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus I.
2. Siklus 1l
Kegiatan yang disajikan pada siklus Il meliputi aph perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il yaitu memperbaiki ketemaada siklus | yang
berdasarkan pada refleksi dari pengamatan. Sebmlelakukan penelitian, peneliti
menyiapkan beberapa instrumen penelitian, yaituP,REKS, lembar observasi
kemampuan guru, lembar observasi aktivitas siswatda kemampuan berbicara
serta media pembelajaran.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilaksanakaa tatygal 20 April 2017
dalam satu kali pertemuan jam pelajaran. Pada tatidgegiatan yang dilakukan
adalah pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup masama dengan kegiatan pada

siklus I.
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Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

dengan salam dan berdd
bersama dipimpin oleh seora
peserta didik dengan pen
khidmat

. Guru mengabsen kehadir

dan memeriksa  kerapig

. Membuka pembelajaralr 5 Menit

a

g
Ih

AN
n

pakaian, posisi dan tem

t

duduk siswa disesuaikgn
dengan kegiatan pembelajaran.

. Mengkondisikan siswa untuk

menerima pelajaran.
Menghubungkan matefi
pelajaran lalu dengan pelajarpn
sekarang dengan

menggunakan media gambau.
. Guru memberikan motivag

pada siswa.

komunikatif yang
berkaitan dengan teks bacs
tentantg hubungan Makhlu
hidup dengan ekosistem.

D

. Mengajukan pertanyaan secara

an
K

Kegiatan inti

Mengamati
6. Siswa mengamati gambar

tentang hubungan makhluk
hidup dengan ekosistem.

Menanya
7. Dengan dimotivasi oleh

guru siswa mengajukan
pertanyaan dampak apa yang

25 Menit

terjadi apa bila kita tidak
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Menalar

menjaga ekosistem disekitarg
kita ? atau pertanyaan lain
yang relevan.

Pertanyaan : 1. Sebutkan satuan;

satuan makhluk hidup yang ada

dalam ekosistem?

8. Guru menyuruh siswa untuk
membacakan teks bacaan
tentang hubungan makhluk
hidup dengan ekosistem
kepada teman-temannya

9. Siswa diminta untuk berbagi
informasi tentang jenis
makanan tradisional yang
mereka ketahui dan nama
daerah tempat makanan
tersebut berasal.

10.Guru menjelaskan isi teks
bacaan tentang hubungan
makhluk hidup dengan
ekosistem

11.Guru menghidupkan video
laguanak-anak yang berjudul
“AkuAnakSehat”

12.Guru membagi siswa dengan
jumlah (2-3 orang) hingga
membentuk 8 kelompok

13 Guru membagikan gambar

1N

1

tentang hubungan makhluk hidpup
dengan ekosistem kepada setiap

pasangan kelompok

14.Siswa mendiskusikan bersama
pasanganya tentang gambar yang

berhubungan dengan ekosistem

15. Siswa atur kelompokdan salir
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

ekosistem
Mencoba
16. Siswa belajar mengenai teks
bacaan tentang hubungan
makhluk hidup dengan
ekosistem secara klasikal.
Secara berpasangan untuk
membacakan teks bacaan
tentang hubungan makhluk
hidup dengan ekosistem
Mengkomunikasikan
17.Menyajikan paparan hasil
diskusi tentang hubungan
makhluk hidup dengan
ekositem.
18.Guru menyuruh masing-
masing pasangan untuk
membacakan hasil diskusi
mereka kepasangan lainya
sehingga setiap pasangan
mendapatkan informasi
yang akurat serta
pemahaman tentang teks
bacaan hubungan makhluK
hidup dengan ekosistem.
19.Guru  menyuruh masing
masing kelompok untu
menukar  hasil  diskus
mereka kekelompok lai
mengenai gambar 1 d3
masing-masing  kelompo

diskusi yang dibuat ole

memberi nilai dari hasil

memberi pendapat tentang gambpar
1 vyang berhubungan dengpgn

N

kelompok lainya.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

20.Guru membagikan LK$
kepada setiap kelompqgk

untuk di diskusikan.

Penutup

21.Di bawah bimbingan gurd, 3 Menit

siswa menyimpulkan mateyi

pembelajaran.
22.Guru memberikan evalua
kepada siswa

23.Guru dan siswa melakukan

intraksi.
24. Guru memberi nasehat kepa
siswa

1[da

c. Observasi

Pada kegiatan belajar mengajar berlangsungreds atau pengamat pada

siklus 1l terhadap pengamatan aktivitas guru masimati oleh guru kelas V MIN

Lhoknga Aceh Besar (Salbiah S. Pd.l) guru matajgea bahasa Indonesia, dan
aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yaitkkaRPuspa Sari. Berdasarkan hasil
observasi oleh pengamat pada siklus Il terhadapitalst guru dan siswa diperoleh

gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam kelas su#aperbaikan dibandingkan

dengan siklus | dengan penerapan model pembeldjacperatifthink pair shar.
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Tabel XVII

Pedoman Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru

Jenis Kriteria  |Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik| 4 | Mampu menyampaikan materi
(SB) pembelajaran dengan tepat
Baik (B) 3 |Kurang mampu menyampaikan materi
pembelajaran
Cukup (C) 2 | Kurang lancar saat menyampaikan materi
pembelajaran
Aktif
Kurang (K) 1 | Tidak mampu saat menyampaikan materi
pembelajaran
Sangat baik 4 | Mampu memotivasi siswa saat dalam
(SB) mengaitkan materi teks bacaan hubungan
Menguasai makhluk hidup dengan ekosistem dengan
Kelas kehidupan sehari-hari
Baik 3 |Hanya mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan ekosistem
dengan kehidupan sehari
Cukup (C) 2 | Kurang mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan ekosistem
dengan kehidupan sehari
Kurang (K) 1 | Tidak mampu memotivasi siswa saat dalam
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

mengaitkan materi teks bacaan hubungan
makhluk hidup dengan ekosistem dengan
kehidupan sehari

Disiplin
Sangat 4 | Sangat baik dalam mengelola waktu gaat

(baik) terjadinya proses belajar mengajar

Baik (B) 3 | Kurang baik dalam mengelola waktu saat

terjadinya proses belajar mengajar

Cukup (C) 2 | Kurang tepat dalam mengelola waktu saat

terjadinya proses belajar mengajar

Kurang (K) 1 | Tidak bisa dalam mengelola waktu saat

terjadinya proses belajar mengajar

1) Aktivitas Guru pada Siklus Il Data observasi tedqadktivitas guru pada

siklus Il secara jelas disajikan dalam tabel X\bidrikut:



TABEL XVIII

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengelola
Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajarahhink Pair Share
pada Siklus Il

No Nilai
Aspek yang dinilai

1. | Pendahuluan v
1. Membuka pembelajaran dengan
salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang peserta didik

dengan penuh khidmat.

2. Guru mengabsen kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaian, pogisi N
dan tempat duduk siswa
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru Mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran.
Menghubungkan materi pelajaran
lalu dengan pelajaran sekarang Vv
dengan menggunakan media
gambar.

4. Guru memberikan motivasi pada v
siswa.

5. Guru Mengajukan pertanyaan
secara komunikatif yang

berkaitan dengan Teks bacaan

tentang hubungan makhluk hidup v
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No

Nilai

Aspek yang dinilai

dengan ekosistem

Kegiatan Inti

6. Siswa diberi kesempatan
mengamati gambar tentang
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem

Menanya

7. Dengan dimotivasi oleh guru sisw
mengajukan pertanyaan dampak
apa yang terjadi apa bila kita tidal
menjaga ekosistem disekitaran ki
? atau pertanyaan lain yang relev

Pertanyaan : 1. Sebutkan satuan-sat

makhluk hidup yang ada dalam

ekosistem?

8. Guru menyuruh siswa untuk

membacakan teks bacaan tentang

a

lan
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem kepada teman-temannya.

9. Guru menjelaskan isi teks bacaan
tentang hubungan makhluk hidup
dengan ekosistem

10. Guru menghidupkan video lagu
anak-anak yang berjudul “"Naik
Delman”

11. Guru membagi siswa dengan
jumlah (2-3 orang) hingga membent
8 kelompok

Menalar
12. Guru membagikan gambar

tentang hubungan makhluk hid

2

P

dengan ekosistem kepada setiap

pasangan kelompok.
13. Guru menyuruh siswa untu
melihat gambar 2
14. Siswa belajar mengenai teks baci

tentang hubungan makhluk hid

Kk

nan
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No

Nilai

Aspek yang dinilai

1

dengan ekosistem secq

jra

klasikal.Secara berpasangan unfuk

membacakan teks bacaan tent
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem

Mencobe

15.Siswa belajar mengenai te
bacaan tentang hubung
makhluk hidup denga
ekosistem secara klasikal. Sec
berpasangan untuk membacal
teks bacaan tentang hubung
makhluk hidup denga
ekosistem

Mengkomunikasikan
16. Menyajikan paparan hasil

diskusi tentang hubungan
makhluk hidup dengan ekositer
17.Guru menyuruh masing-masing

pasangan untuk membacakan

AN

(an

an

>

ANg

Ara
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

18. Guru menyuruh masing-masing

19. Guru membagikan LKS kepadg

hasil diskusi mereka kepasangan

lainya sehingga setiap pasanggqn

mendapatkan informasi yang

akurat serta pemahaman tentgng

teks bacaan hubungan makhlu

hidup dengan ekosistem.

kelompok untuk menukar hasil

diskusi mereka ke kelompok lain

mengenai gambar 2 dan masing-

masing kelompok memberi nilaj
dari hasil diskusi yang dibuat

oleh kelompok lainya .

setiap kelompok untuk di

diskusikan.

Kegitan Akhir
20.Di bawah bimbingan guru, sisw

menyimpulkan materi
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No Nilai
Aspek yang dinilai
3 4
pembelajaran.
21.Guru  memberikan  evaluapi
v
kepada siswa.
22. Guru melakukan refleksi
terhadap siswa. v
23.Guru  memberikan  nasehat J
kepada siswa.
4. | Kemampuan mengelola waktu.
5. | Suasana Kelas
24.Siswa aktif dalam bertanya v
tentang materi.
25. Siswa aktif dalam menjawab v
soal. V
26.Adanya interaksi antara guru dan
siswa.
Jumlah 83
Persentase 79,80 %

Persentase (%)= x100%=79, 80%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar, 20 April2017.



Keterangan:

1 = Baik Sekali
2 = Baik

3 = Cukup

4 = Kurang
5= Gagal

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas giengan menerapkan
model pembelajarathink pair share pada table XVII menunjukkan nilai persentase
yang diperoleh guru dalam mengelola pembelajarata gaklus II meningkat dan
termasuk dalam kategori baik dari siklus |. Hal diaipat dilihat dari hasil observasi

kemampuan guru pada siklus ini memperoleh peniagkdengan nilai persentase

79, 80% kategori baik.

: 86 —100
: 72 -85
:60-71
:50-59
10 49

Tabel XIX

Pedoman Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru
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an

an

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik 4 Mampu menyampaikan mate
(SB) pembelajaran dengan tepat
Baik (B) 3 Kurang mampu menyampaikan materi
pembelajaran
Cukup (C) 2 | Kurang lancar saat menyampaik
materi pembelajaran
Aktif
Kurang (K) 1 Tidak mampu saat menyampaiki
materi pembelajaran
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sangat baik 4 Mampu memotivasi siswa saat dalam
(SB) mengaitkan materi teks bacaan
Menguasai hubungan makhluk hidup dengan
Kelas ekosistem dengan kehidupan sehgari-
hari
Baik 3 Hanya mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem dengan kehidupan sehari
Cukup (C) 2 Kurang mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem dengan kehidupan sehari
Kurang (K) 1 Tidak mampu memotivasi siswa saat
dalam mengaitkan materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem dengan kehidupan sehari
Disiplin
Sangat baik 4 Sangat baik dalam mengelola waktu
(A) saat terjadinya proses belajar mengajar
Baik (B) 3 Kurang baik dalam mengelola waktu

saat terjadinya proses belajar mengza

ajar
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Cukup (C) 2 | Kurang tepat dalam mengelola waktu

saat terjadinya proses belajar mengajar

Kurang (K) 1 Tidak bisa dalam mengelola waktu

saat terjadinya proses belajar mengajar

1) Aktivitas Siswa pada Siklus Il
Observsi aktivitas siswa diamati oleh kawan seja(lkaka Puspa Sari).
Data aktivitas siswa dapat dilihat pada siklusdtasa jelas disajikan dalam tabel
XVIII berikut:
TABEL XVIII
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model Pembelajan Think Pair
Share pada Siklus Il

Nilai

No Aspek yang Diamati
pek yang 1 2 3 4

1. | Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam dan berdp’a

bersama dipimpin oleh seorang peseérta
didik dengan penuh khidmat.
2. Siswa mendengarkan absen kehadjran
yang dibacakan guru.

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
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\ Asoek Diamati Nilai
0 spek yang Diamati
pekc yang 1 2 3
. Siswa mendengarkan motivasi yang v
diberikan guru.
. Siswa mendiskusikan tempat duduk dan N
mengamati gambar
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- Nilai
No Aspek yang Diamati 1 5 3
2. | Kegiatan Inti
6. Siswa menjawab pertanyaan guru V
7. Siswa membacakan teks bacaan tentang
hubungan makhluk hidup dengan v
ekossitem
8. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang teks bacaan hubungan makhluk v
hidup dengan ekosistem
9. Siswa mendengar dan memperhatikan
vidio lagu anak-anak yang berjudul * v
Naik Delman”.
10. Siwa mendengar arahan guru untuk
membagikan kelompok
11.Siswa mendiskusikan gambar 2 N
12.Siswa mendengarkan arahan guru untiik
belajar kelompok dan menceritakan isi v
gambar 2
13. Siswa mendiskusikan bersama
pasanganya tentang gambar yang v
berhubungan dengan ekosistem
14. Siswa mendiskusikan gambar 2 serta
saling memberi pendapat tentang gambar v
yang berhubungan dengan ekosistem
15. Siswa memperhatikan gambar yang
dibagikan guru v
16. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya v
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- Nilai
No Aspek yang Diamati 1 5 3
17.Siswa mengamati dan mendengarkan
temannya membacakan teks tentang
hubungan makhluk hidup dengan v
ekosistem
18. Siswa bertanya jawab tentang pembacgan
teks tentang hubungan makhluk hidup,
dengan ekosistem v
19. Siswa menyajikan hasil diskusi
20. Siswa saling bertukar jawaban dengan v
kelompok lain untuk memberikan J
penilaian
21. Siswa mendengarkan kembali penjelasan J
guru
3. | Kegiantan Akhir
22.Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran v
23. Siswa menjawab refleksi V
24. Siswa mendengarkan nasehat yang V
diberikan guru
Jumlah 72
Persentas 75%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar, 20April 2017

Persentase (%) =97—z x 100% =75 %
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Keterangan:

1 = Baik Sekali : 86 — 100
2 = Baik :72-85

3 = Cukup :60-71
4 = Kurang :50-59
5= Gagal 1049

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalegiekan pembelajaran pada
siklus 1l nilai persentase yaitu 75 % dengan katebaik. Adapun aspek yang
memperoleh skor yang baik yaitu Siswa menjawabapgdan dari guru dan Siswa
mendengarkan penjelasan guru tentang teks bac&damdman makhluk hidup dengan

ekosistem dan juga siswa mengerjakan tugas yameg dilleh guru.

Tabel XXI

Pedoman Penilaian Keterampilan berbicara pada siswa

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Sagat baik (SB) 4 | Pelafalan sangat jelas, tidak
dipengaruhi dialek

Baik (B) 3 | Pelafalan jelas, tidak dipengaruhi
dialek
Pelafalan Cukup (C) 2 | Pelafalan kurang jelas, tidak

dipengaruhi dialek

Kurang (K) 1 | Pelafalan  tidakt jelas, dan
dipengaruhi dialek

Sangat baik 4 | Penempatan tekanan nada, d¢an

(SB) durasi sangat sesuai
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Penempatan Baik 3 | Penempatan tekanan nada, dan
tekanan nadg durasi sesuai
dan  durasi
yang sesual Cukup (C) 2 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi kurang sesuai
Kurang (K) 1 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi tidak sesuai
Sikap Sangat (baik) | 4 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
penalaran hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem sangat baik
Baik (B) 3 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem baik
Cukup (C) 2 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem kurang baik
Kurang (K) 1 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem tidak baik
Kelancara Sangat baik 4 Sangat lancar mengucapkan kata

(SB)
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Baik (B) 3 Lancar mengucapkan kata
Cukup (C) 2 Kurang lancar mengucapkan kata
Kurang (K) 1 | Tidak lancar mengucapkan kata-kata
Ketepatan Sangat baik 4 Mengucapkan kata dengan sagat
ucapan (SB) tepat
Baik (B) 3 Mengucapkan kata dengan tepat
Cukup (C) 2 Mengucapkan kata dengan kurang
tepat
Kurang (K) Mengucapkan kata dengan tidak
tepat
Pilihan Kata Sangat baik 4 Kata yang dipilih Sangat tepat
(SB)
Baik (B) 3 Kata yang dipilih tepat
Cukup (C) 2 | Kata yang dipilih kurang tepat
Kurang (K) 1
Kata yang dipilih tidak tepat

3.) Kemampuan Siswa dalam Meceritakan teks bacaan HyaburMakhluk

Hidup dengan Ekosistem Siklus Il

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP 1l berlaggsguru memberikan tes
keterampilan berbicara yang diikuti oleh 36 oraisgva. Skor hasil tes belajar siswa

pada RPP 1l dapat dilihat pada Tabel XXII berikut.



TABEL XXII

Kemampuan Siswa Menjawab Soal Teks Bacaan Hubungaviakhluk
Hidup dengan Ekosistem

No Nama Siswa Skor Keterangan

1 | Ahmad Fundhali 40 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Zuhaidi 100 Tuntas

3 | Ainal Mardiah 100 Tuntas

4 | Andrian Aidil 75 Tuntas

5 | Cut Ratu Balqis 85 Tuntas

6 | Dian Fadhila 80 Tuntas

7 | Faizal Alif Haikal 60 Tidak Tuntas
8 | Fatkhur Rahman 60 Tidak Tuntas|
9 | Haikal Maulia 80 Tuntas

10 | Haris Firmanda 40 Tidak Tuntas
11 | Hermanwansyah 50 Tidak Tuntag
12 | Heryansyah 85 Tuntas

13 | lbnu Ramadhan 40 Tidak Tuntas
14 | Intan Zuhra 75 Tuntas

15 | Khairatun Hisan 60 Tidak Tuntas
16 | M. Al Kausar 80 Tuntas

17 | M. Ardabily 20 Tidak Tuntas
18 | M. Alif Fatan Risqi 45 Tidak Tuntas
19 | M. Furgan Al Aghar 80 Tuntas

20 | M. Reza Hifkal 80 Tuntas

21 | M. Riski Igbal 75 Tuntas

22 | M.Nayel Al Jurafie 60 TidakTuntas
23 | Maula Adriga 100 Tuntas

24 | Maulid Taswir Muradi 45 Tidak Tuntas
25 | Mawarni 60 Tuntas

26 | Nailil Yusra 70 Tuntas

27 | Natasya Ananda 80 Tuntas

28 | Nayla Amelia Syahputri 55 Tidak Tuntas
29 | Nayya Mafri Ayanka 90 Tuntas

30 | Putra Jaya Al Farisy 85 Tuntas
31 | Putri Habibah 75 Tuntas

32 | Rafly Mudharfar 100 Tuntas

94
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No Nama Siswa Skor Keterangan
33 | Rahmad Al Hafiz 83 Tuntas
34 | Razzaq Al Ghifari 100 Tuntas
35 | Rizki Maulana 60 Tidak Tuntas
36 | Ulvatul Khaira 80 Tuntas

Sumber: Hasil Penedlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar,20April 2017

) Jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = - x 100%
Jumlah total siswa

Ketuntasan Klasikal = g = x100% = 63,88%

Keterangan
1 = Baik Sekali : 86 - 100
2 = Baik 172 -85
3 = Cukup :60-71
4 = Kurang 150 -59
5= Gagal 1049

Berdasarkan table XIX di atas menunjukkan jumlabBwai yang mampu
menceritakan teks bacaan hubungan makhluk hidugateekositem sebanyak 23
orang atau 63, 88% sedangkan 13 orang atau 36, karé;mg bisa menceritakan teks
bacaan hubungan makhluk hidup dengan ekositem delgaar. Oleh karena itu
peningkatan keterampilan berbicara siswa masiladserdi bawah 80%, maka
peningkatan keterampilan berbicara siswa pada gratajbahasa Indonesia materi
teks bacaan hubungan makhluk hidup dengan ekosistgmk siklus 11 belum
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

d) Refleksi
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Refleksi merupakan kegiatan analisis, merenungkamblali semua yang
sudah dilaksanakan pada siklus kedua untuk meny®@an pada siklus
selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi penganpaida siklus Il maka yang harus

direvisi adalah sebagai berikut:
TABEL XXIlI

Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran

Siklus Il
NO Refleksi Hasil Temuan Reuvisi
1. | Aktivitas Guru Hanya mampu memotivasPertemuan  selanjutnya

siswa dalam m‘h:'nga'tk"’]nguru akan lebih tegas

materi teks bacaan
hubungan mkhluk hiolujuntuk memotivasi siswa
dengan ekosistem dengadalam mengkaitkan

kehidupan sehari-hari materi  teks  bacaan
hubunga makhluk hidup

dengan ekosistem

=)

dengan kehidupa

sehari-hari
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NO

Refleksi

Hasil Temuan

Revisi

Hanya mampu menguas
kelas dan
menciptakan suasana ke

yang menyenangkan

Siswa sudah  mamp

menceritakan teks bacaan
ngru akan memberikan

baik secara lisan maupt

dapa

dPertemuan  selanjutny

tguru akan lebih tega
as
untuk

suasana belajar yar

kelas

Yertemuan selanjutny.

menciptakan

menyenangkan didalam

a

[

tulisan kesempatan kepada
siswa untuk
menceritakan isi  teks
bacaan tentang hubungan
makhluk hidup dengan
ekossitem

Siswa sudah  mampuPertemuan selanjutnya

bertanya/ membe”guru akan membimbing

tanggapan tentang materi

teks bacaan hubungar?"':’wa menggunakan

makhluk hidup dengapkata-kata yang tepat

ekosistem
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NO Refleksi Hasil Temuan Reuvisi
dalam bartanya
menaggapi pertanyaan
3 Kemampuan Masih ada 13 siswa yand?ada tahap selanjutnya
Siswa dalam| hasil belajarnya belumd4™ akan  berusaha
untuk lebih fokus
Menjawab Soal mencapai skor ketuntasamn N |
membimbing cara
mengerjakan soal baik
secara lisan maupun
tulisan
Siswa kurang berani dalanbertemuan selanjutnya
menyimpulkan materi guru harus membimbing
pembelajaran siswa agar dapat
menyimpulkan  materi

pembelajaran

Saat bertanya sebagi
anak masih mecampl
adukkan antara baha
indonesia dengan baha

daerah

afPertemuan  selanjutnya
,guru harus membimbing
dan mengarahkan anak
S%agaimana menggunakan
shahasa indonesia denggan

baik
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Terlihat dari tabel XXIII hasil belajar siswa belunmtas sebayak 13 orang.
Hal ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang kadnadapi yaitu:masih kurang
berani untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidplkldami, dan masih ada siswa
yang kurang mampu menyimpulkan materi teks bacadmurigan makhluk hidup
dengan ekosistem. Siswa sudah tuntas belajar jidda B adalah 63,88%, angka ini
belum mencapai nilai ketuntasan secara klasikdl.pEneliti harus melakukan siklus
Il untuk memperbaiki kekurangan pada siklus Il.

A. Siklus IlI

Kegiatan yang disajikan pada siklus Il meliputihap perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il yaitu memperbaiki kaelean pada siklus Il yang
berdasarkan pada refleksi darsi pengamatan. Sebeklakukan penelitian, peneliti
menyiapkan beberapa instrument penelitian, yaitBPRLKS, lembar observasi
kemampuan guru, lembar observasi aktivitas sisaateés kemampuan belajar siswa
dan mempersipkan media.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1l dilaksanakala penggal 24 April 2017
dalam satu kali pertemuan jam pelajaran. Pada tatidgegiatan yang dilakukan
adalah pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup masama dengan kegiatan pada

siklus Il.



TABEL XXIV

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

100

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 5 Menit

1. Membuka pembelajaran dengan sa
dan berdo’a bersama dipimpin ol
seorang peserta didik dengan pe
khidmat

2. Guru mengabsen kehadiran d
memeriksa kerapian pakaian, posisi
tempat duduk siswa disesuaikan den
kegiatan pembelajaran.

3. Mengkondisikan siswa untuk menerir
pelajaran. = Menghubungkan  mat
pelajaran lalu dengan pelajar
sekarang dengan menggunakan m¢
gambar.

4. Guru memberikan motivasi pada sisw4

5. Mengajukan pertanyag
secara komunikatif yang
berkaitan dengan teks bacaan tent
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem

am
bh
nuh

an
lan
jan

Kegiatan inti

Mengamati
6. Siswa diberi kesempatan mengamati
gambar tentang hubungan makhluk
hidup dengan ekosistem
Menanya
7. Dengan dimotivasi oleh guru
mengajukan pertanyaan dampak apa
yang terjadi apabila kita tidak menjagal
ekosistem disekitaran kita ? atau
pertanyaan lain yang relevan.
Pertanyaan : 1. Sebutkan faktor penyebal
terganggunya keseimbangan ekosistem?
8. Langkah apa saja yang harus kita
lakukan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem?

D

9. Guru menyuruh siswa untuk
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

membacakan teks bacaan tentang

hubungan makhluk hidup dengan

ekosistem kepada teman-temannya.
10. Guru menjelaskan isi teks bacaan

tentang hubungan makhluk hidup dengan

ekosistem

11. Guru menghidupkan video lagu anak-
anak yang berjudul "Di Sini Senang di
Sana Senang”

12.Guru membagi siswa dengan jumlah (R-

3 orang) hingga membentuk 8 kelomppk

Menalar
13.Guru membagikangambar 3 tentd

ng

hubungan makhluk hidup denggan
ekosistem kepada setiap pasangan

kelompok.

14.Siswa mendiskusikan bersarma
pasanganya tentang gambar yang

berhubungan dengan ekosistem
15. Siswa atur kelompokdan saling memhi
pendapat tentang gambar 3 Y3
berhubungan dengan ekosistem

Mencoba
16.Siswa belajar mengenai teks baci

eri
INg

nan

ekosistem secara klasikal. Secpra

tentang hubungan makhluk hidup den}an

berpasangan untuk membacakan
bacaan tentang hubungan makhluk hi
dengan ekosistem
Mengkomunikasikan
17.Menyajikan paparan hasil disk

eks
Hjup

Si

tentang hubungan makhluk hidup dengan

ekositem.

18.Guru menyuruh masing-masing

pasangan untuk membacakan h
diskusi mereka kepasangan lair

hSil
ya

sehingga setiap pasangan mendapajtkan

informasi yang akurat serta pemahan

tentang teks bacaan hubungan mak}

luk
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

hidup dengan ekosistem.

19.Guru menyuruh masing-masing

kelompok untuk menukar hasil diskd
mereka ke kelompok lain menger
gambar 3 dan masing-masing kelomy
memberi nilai dari hasil diskusi yar
dibuat oleh kelompok lainya .
20.Guru membagikan LKS kepada set
kelompok untuk di diskusikan.

Si
ai
ok
g

ap

Penutup

21.Di bawah bimbingan guru, sisw

menyimpulkan materi pembelajaran.

a

22.Guru memberikan evaluasi kepada

siswa.
23.Guru dan siswa saling berintraksi
24.Guru memberikan nasehat kepada sis

va.

5Menit

c) Observasi

Pada kegiatan belajar mengajar berlangsungreds atau pengamat pada

siklus 1l terhadap pengamatan aktivitas guru masimati oleh guru kelas V MIN

Lhoknga Aceh Besar (Salbiah S. Pd.l) guru matajgela bahasa Indonesia, dan
aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yaitikaRPuspa Sari. Berdasarkan hasil
observasi oleh pengamat pada siklus Il terhadaipitals guru dan siswa diperoleh

gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam kelas sutdaperbaikan dibandingkan

dengan siklus Il dengan penerapan model pembetaka@peratifThink Pair Share.
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TABEL XXV

Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajar&iklus IlI

inya

ang

NO Refleksi Hasil Temuan

1 Aktivitas Guru Guru sudah bisa memotivasi siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan menanggap
secara tegas
Guru dapat menciptakan suasana belajar
menyenangkan

2 Aktivitas Siswa Siswa sudah dapat bertanya/menangg

pertanyaan teman

Siswa sudah dapat menceritakan isi dari {

bacaan bak secara lisan maupun tulisan

Kemampuan Siswa

menjawab soal

Masih ada 4 siswa yang kurang man
mejawab soal teks bacaan hubungan mak
hidup dengan ekosistem/belum mencapai

ketuntasan

Anak sudah mampu menggunakan bah

indonesia

japi

eks

Ipu

hluk

skor

asa

Anak sudah trampil menceritakan teks bac

hubungan makhluk hidup dengan ekosistem

aan
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NO

Refleksi

Hasil Temuan

Anak sudah trampil menyimpulkan materi

pembelajaran

Terlihat dari tabel XXV kemampuan siswa dalam neeiakan isi teks

bacaan belum tuntas semua, masih ada 4 siswa ydag huntas namun selama

kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalamgrkati proses pembelajaran,

hal ini terlihat pada siklus 11l pada kegiatan petalaran khususnya dalam kegiatan

inti sudah mencapai kategori baik sekali, dibankiimgdengan pembelajaran siklus |

dan II. Berdasarkan hasil pengamatan setelah seiklua dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan gueradkan pendekatan model

Think pair Share sudah efektif. Kualitas pembelajaran dengan p@aerpendekatan

modelThink pair Share sudah sangat baik.

Tabel XXVI

Pedoman Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru

Jenis Kriteria  |Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik| 4 | Mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan tepat
(SB)
Baik (B) 3 |Kurang mampu menyampaikan materi
pembelajaran
Cukup (C) 2 | Kurang lancar saat menyampaikan materi

pembelajaran
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Aktif

Kurang (K)

Tidak mampu saat menyampaikan ma|
pembelajaran

Menguasai
Kelas

Sangat baik
(SB)

Mampu memotivasi siswa saat dalg
mengaitkan materi teks bacaan hubun
makhluk hidup dengan ekosistem deng
kehidupan sehari-hari

Baik

Hanya mampu memotivasi siswa s
dalam mengaitkan materi teks bacse
hubungan makhluk hidup dengan ekosist
dengan kehidupan sehari

teri

am
gan
jan

aat
aan
em

Cukup (C)

Kurang mampu memotivasi siswa s
dalam mengaitkan materi teks bacse
hubungan makhluk hidup dengan ekosist
dengan kehidupan sehari

pat
aan
em

Kurang (K)

Tidak mampu memotivasi siswa saat dal
mengaitkan materi teks bacaan hubun
makhluk hidup dengan ekosistem deng
kehidupan sehari

am
gan
jan

Disiplin

Sangat
(baik)

Sangat baik dalam mengelola waktu g
terjadinya proses belajar mengajar

aat

Baik (B)

Kurang baik dalam mengelola waktu s
terjadinya proses belajar mengajar

aat

Cukup (C)

Kurang tepat dalam mengelola waktu s
terjadinya proses belajar mengajar

aat
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Kurang (K) | 1 | Tidak bisa dalam mengelola waktu spat
terjadinya proses belajar mengajar

1) Aktivitas Guru pada Siklus 11l
Data observasi terhadap aktivitas guru pada siklusecara jelas disajikan
dalam tabel XXVII berikut:
TABEL XXVII
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengelola

Pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran Kperatif Think Pair
Share pada Siklus I

No Nilai
Aspek yang dinilai

1. Pendahuluan

1. Membuka pembelajaran denggan

salam dan berdo’a bersama v
dipimpin oleh seorang peseita
didik dengan penuh khidmat
2. Guru mengabsen kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaign, J

posisi dan tempat duduk siswa

disesuaikan dengan kegiatan




107

No Nilai
Aspek yang dinilai
pembelajaran.

3. Mengkondisikan siswa untyk
menerima pelajaran.
Menghubungkan materi pelajaran
lalu dengan pelajaran  sekargng
dengan menggunakan media
gambar.

4. Guru memberikan motivasi padla
siswa.

5. Mengajukan pertanyagn
secara komunikatif yang
berkaitan dengan teks bacgan
tentantg hubungan makhluk hidup
dengan ekosistem

2. Kegiatan Inti
Mengamati

6. Siswa diberi kesempatan

ekosistem

mengamati gambar tentang

hubungan makhluk hidup dengan
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

Menanya

. Guru menyuruh siswa untuk

. Guru menjelaskan isi teks bacaan

7. Dengan dimotivasi oleh guru
siswa mengajukan pertanyaan
dampak apa yang terjadi apabilg
kita tidak menjaga ekosistem
disekitaran kita ? atau pertanyaan
lain yang relevan.

Pertanyaan : 1. Apa faktor penyebap

terganggunya keseimbangan

ekosistem?
2. Langkah apa saja
yang harus kita lakukan untuk

menjaga keseimbangan ekosistem?

membacakan teks bacaan tentang
hubungan makhluk hidup dengan

ekosistem kepada teman-temannyg.

tentang hubungan makhluk hidup

dengan ekosistem
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

Menalar

Mencobe

10. Guru menghidupkan video lagu
anak-anak yang berjudul “Di Sini
Senang di Sana Senang”

11. Guru membagi siswa dengan
jumlah (2-3 orang) hingga

membentuk 8 kelompok

12. Guru membagikan gambar |3
tentang hubungan makhluk hidup
dengan ekosistem kepada setfiap
pasangan kelompok.

13. Siswa mendiskusikan bersama
pasanganya tentang gambar yang
berhubungan dengan ekosistem

14. Siswa atur kelompok dan saling
memberi pendapat tentang gambar 3

yang berhubungan dengan ekosistgm

15. Siswa belajar mengenai teks

bacaan tentang hubungan makhjuk
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

1

ekosistem

Mengkomunikasikan
16.Menyajikan paparan hasil disk

dengan ekositem.

diskusi mereka kepasangan lain
sehingga setiap pasang
mendapatkan informasi yang aku
serta pemahaman tentang teks bag
hubungan makhluk hidup deng

ekosistem.

kelompok untuk menukar hasil diskt

17.  Guru menyuruh masing-masing

hidup dengan ekosistem secara
klasikal. Secara berpasangan untuk
membacakan teks bacaan tentang

hubungan makhluk hidup dengan

Si

tentang hubungan makhluk hidup

pasangan untuk membacakan hasil

ya
an
Fat

aan

18. Guru menyuruh masing-masing

Si
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No

Nilai

Aspek yang dinilai

mereka ke kelompok lain mengenai
gambar 3 dan masing-masipng
kelompok memberi nilai dari hagil
diskusi yang dibuat oleh kelompok
lainya .
19.Guru membagikan LKS kepada setjap

kelompok untuk di diskusikan.

Kegiatan Akhir
20. Di bawah bimbingan guru, siswa
menyimpulkan materi pembelajaran
Guru memberikan evaluasi kepada

siswa.

21. Guru dan siswa saling berintraks
22. Guru memberikan nasehat kepgda

siswa

Kemampuan mengelola waktu.
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No Nilai
Aspek yang dinilai

5. Suasana Kelas
23. Siswa aktif dalam bertanya v
tentang materi.

24. Siswa aktif dalam menjawab soa

<,

Jumlah 88

Presentase 91,66%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar, 24 April 2017.

Persentase(%)%% x100%= 91, 66%

Keterangan:

1 = Baik Sekali : 86 — 100
2 = Baik :72-85
3 = Cukup :60-71
4 = Kurang :50-59
5= Gagal 1949

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas gieongan menerapkan
model pembelajaran kooperdiiink pair share pada tabel XXIIl menunjukkan nilai
persentase yang diperoleh guru dalam mengelola gajatan pada siklus Il
meningkat dan termasuk dalam kategori baik selaligada siklus 1l. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi kemampuan guru paklasini memperoleh peningkatan

dengan nilai persentase 91, 66 % kategori baikliseka
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Tabel XXVIII

Pedoman Penilaian Keterampilan berbicara pada siswa

13

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik (SB) 4 | Pelafalan sangat jelas, tidak
dipengaruhi dialek
Baik (B) 3 | Pelafalan jelas, tidak dipengaruhi
dialek
Pelafalan Cukup (C) 2 | Pelafalan kurang jelas, tidak
dipengaruhi dialek
Kurang (K) 1 | Pelafalan  tidakt jelas, dan
dipengaruhi dialek
Sangat baik 4 | Penempatan tekanan nada, d¢an
(SB) durasi sangat sesuai
Penempatan i
tekanan nada Baik 3 | Penempatan tekanan nada, dan
dan  durasi durasi sesuai
yang sesuai
Cukup (C) 2 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi kurang sesuai
Kurang (K) 1 | Penempatan tekanan nada, d¢an
durasi tidak sesuai
Sikap Sangat (baik) | 4 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
penalaran hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem sangat baik
Baik (B) 3 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
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D

=74

—

N\

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem baik
Cukup (C) 2 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem kurang baik
Kurang (K) 1 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem tidak baik
Kelancara Sangat baik 4 Sangat lancar mengucapkan kat
(SB)
Baik (B) 3 Lancar mengucapkan kata
Cukup (C) 2 Kurang lancar mengucapkan kats
Kurang (K) 1 | Tidak lancar mengucapkan kata-kata
Ketepatan Sangat baik 4 Mengucapkan kata dengan sagat
ucapan (SB) tepat
Baik (B) 3 Mengucapkan kata dengan tepa
Cukup (C) 2 Mengucapkan kata dengan kura
tepat
Kurang (K) Mengucapkan kata dengan tida
tepat
Pilihan Kata Sangat baik 4 Kata yang dipilih Sangat tepat
(SB)
Baik (B) 3 Kata yang dipilih tepat
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Cukup (C) 2 | Kata yang dipilih kurang tepat

Kurang (K) 1
Kata yang dipilih tidak tepat

2) Aktivitas Siswa pada Siklus Il
Observsi aktivitas siswa diamati oleh kawan seja{R#ta Puspa Sari). Data
aktivitas siswa dapat dilihat pada siklus Il secplas disajikan dalam tabel XXIX
berikut.
TABEL XXIX
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model pembelajan Kooperatif Think
Pair Share pada Siklus IlI

Nilai

No Aspek yang Diamati
pek yang 1 2 3 4

1. | Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam dan berdp’a v

bersama dipimpin oleh seorang peserta
didik dengan penuh khidmat.
2. Siswa mendengarkan absen kehadjran
yang dibacakan guru.
3. Siswa mendengarkan motivasi yang

diberikan guru
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No

Nilai

Aspek yang Diamati

N
w

4. Siswa mengkondisikan tempat duduk
dengan baik
5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

Siswa mendengarkan motivasi yang

diberikan guru.

Kegiatan Inti

6. Siswa menjawab pertanyaan guru

7. Siswa membacakan teks bacaan tentang
hubungan makhluk hidup dengan
ekossitem

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang teks bacaan hubungan makhluk
hidup dengan ekosistem

9. Siswa mendengar dan memperhatikan
vidio lagu anak-anak yang berjudul “
Rintik Hujan”.

10. Siwa mendengar arahan guru untuk
membagikan kelompok

11. Siswa mendiskusikan gambar 3

12. Siswa mendengarkan arahan guru untuk
belajar kelompok dan menceritakan isi
gambar 3

13. Siswa mendiskusikan bersama
pasanganya tentang gambar yang

berhubungan dengan ekosistem
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No

Nilai

Aspek yang Diamati

14. Siswa mendiskusikan gambar 3serta
saling memberi pendapat tentang gam
yang berhubungan dengan ekosistem

15. Siswa memperhatikan gambar yang
dibagikan guru

16. Siswa mempresentasikan hasil kerjany

17.Siswa mengamati dan mendengarkan
temannya membacakan teks tentang
hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem

18. Siswa bertanya jawab tentang pembac
teks tentang hubungan makhluk hidup
dengan ekosistem

19. Siswa menyajikan hasil diskusi

20. Siswa saling bertukar jawaban dengan
kelompok lain untuk memberikan
penilaian

21. Siswa mendengarkan kembali penjelas

guru

Dar

aan

an

Kegiantan Akhir

22.Siswa menyimpulkan hasil pembelajar
23.Siswa menjawan refleksi
24. Siswa mendengarkan nasehat yang

diberikan guru

an
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No

. _ Nilai
Aspek yang Diamati

Jumlah 77

80,20%

Persentase

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar, 24April 2017

Persentase (%) = x 100% = 80, 20%

Keterangan:

1 = Kurang :30-39
2 = Cukup : 40— 59
3 = Baik :60-79
4 = Baik sekali : 80— 100

Berdasarkan aktivitas siswa dalam kegiatan pendrelaj pada siklus 1l

adalah 80,20% dengan kategori baik sekali yangtbéahwa tingkat aktivitas siswa

sudah baik sekali dari hasil sebelumnya, menunpulddanya peningkatan aktivitas

siswa untuk setiap siklusnya. Hasil ini terlihatideasil analisis aktivitas siswa untuk

siklus | (tabel 4.9) dan siklus Il (tabel 4.17) daplikategorikan baik dengan nilai

persentase (56, 25%). Siklus Il (75) dan siklusilé#hgan nilai persentase baik sekali

dengan nilai persentase (80,20%).
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Tabel XX

Pedoman Penilaian Keterampilan berbicara pada siswa

19

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
Sagat baik (SB) 4 | Pelafalan sangat jelas, tidak
dipengaruhi dialek
Baik (B) 3 | Pelafalan jelas, tidak dipengaruhi
dialek
Pelafalan Cukup (C) 2 | Pelafalan kurang jelas, tidak
dipengaruhi dialek
Kurang (K) 1 |Pelafalan tidakt jelas, dan
dipengaruhi dialek
Sangat baik 4 | Penempatan tekanan nada, d¢an
(SB) durasi sangat sesuai
Penempatan i
tekanan nada Baik 3 | Penempatan tekanan nada, dan
dan  durasi durasi sesuai
yang sesuai
Cukup (C) 2 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi kurang sesuai
Kurang (K) 1 | Penempatan tekanan nada, dan
durasi tidak sesuai
Sikap Sangat (baik) | 4 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
penalaran hubungan makhluk hidup dengan
ekosistem sangat baik
Baik (B) 3 | Sikap penalaran tentang teks bacaan
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D

=74

—

N\

Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem baik
Cukup (C) 2 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem kurang baik
Kurang (K) 1 | Sikap penalaran tentang teks bac
hubungan makhluk hidup deng
ekosistem tidak baik
Kelancara Sangat baik 4 Sangat lancar mengucapkan kat
(SB)
Baik (B) 3 Lancar mengucapkan kata
Cukup (C) 2 Kurang lancar mengucapkan kats
Kurang (K) 1 | Tidak lancar mengucapkan kata-kata
Ketepatan Sangat baik 4 Mengucapkan kata dengan sagat
ucapan (SB) tepat
Baik (B) 3 Mengucapkan kata dengan tepa
Cukup (C) 2 Mengucapkan kata dengan kura
tepat
Kurang (K) Mengucapkan kata dengan tida
tepat
Pilihan Kata Sangat baik 4 Kata yang dipilih Sangat tepat
(SB)
Baik (B) 3 Kata yang dipilih tepat
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Jenis Kriteria Skor Indikator
Penilaian

Cukup (C) 2 | Kata yang dipilih kurang tepat

Kurang (K) 1
Kata yang dipilih tidak tepat

3) Kemampuan Siswa Menjawab Soal Teks Bacaan Hubuhgkhluk
Hidup dengan Ekosistem Siklus Il
Pada siklus llI ini, dengan materi Teks Bacaan Hhgam Makhluk Hidup
dengan Ekosistem guru juga memberikan soal tedgkaikang dilaksanakan pada
akhir pertemuan. Skor nilai tes praktek siswa ddpetat pada tabel berikut:
TABEL XXII

Kemampuan Siswa Menjawab Soal Teks Bacaan Hubungaviakhluk Hidup
dengan Ekosistem

No

Nama Siswa Skor Keterangan
1 | Ahmad Fundhali 55 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Zuhaidi 100 Tuntas
3 | Ainal Mardiah 100 Tuntas
4 | Andrian Aidil 75 Tuntas
5 | Cut Ratu Balgis 75 Tuntas
6 | Dian Fadhila 80 Tuntas
7 | Faizal Alif Haikal 55 Tidak Tuntas
8 | Fatkhur Rahman 75 Tuntas
9 | Haikal Maulia 85 Tuntas
10 | Haris Firmanda 75 Tuntas
11 | Hermanwansyah 75 Tuntas
12 | Heryansyah 85 Tuntas
13 | Ibnu Ramadhan 100 Tuntas
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No

Nama Siswa Skor Keterangan
14 | Intan Zuhra 100 Tuntas
15 | Khairatun Hisan 100 Tuntas
16 | M. Al Kausar 80 Tuntas
17 | M. Ardabily 20 Tuntas
18 | M. Alif Fatan Risqi 80 Tuntas
19 | M. Furgan Al Agh 80 Tuntas
20 | M. Reza Hifkal 80 Tuntas
21 | M. Riski Igbal 85 Tuntas
22 | M.Nayel Al Jurafie 55 Tidak Tuntas
23 | Maula Adriga 100 Tuntas
24 | Maulid Taswir Muardi 45 Tidak Tuntas
25 | Mawarni 60 Tuntas
26 | Nailil Yusra 100 Tuntas
27 | Natasya Ananda 80 Tuntas
28 | Nayla Amelia Syahputri 100 Tuntas
29 | Nayya Mafri Ayanka 80 Tuntas
30 | Putra Jaya Al Farisy 75 Tuntas
31 | Putri Habibah 75 Tuntas
32 | Rafly Mudharfar 100 Tuntas
33 | Rahmad Al Hafiz 100 Tuntas
34 | Razzaq Al Ghifari 100 Tuntas
35 | Rizki Maulana 80 Tuntas
36 | Ulvatul Khaira 95 Tuntas

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Lhoknga Aceh Besar, 24 April 2017

Ketuntasan Klasikal =

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah total siswa

Ketuntasan Klasikal = % = x100% = 88,88

Keterangan
1 = Baik Sekali
2 = Baik

186 - 100
172 -85

x 100%
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3 = Cukup :60-71
4 = Kurang :50-59
5= Gagal 1049

Berdasarkan tabel XXV di atas menunjukkan jumlatwai yang mampu
menceritakan teks bacaan hubungan makhluk hidupaterekositem dengan
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 32asa¢au 88, 88% sedangkan 4 siswa
atau 11.11% kurang mampu menceritakan teks bacahnngan makhluk hidup
dengan ekosistem. Dengan demikian dapat disimpulkahwa peningkatan
keterampilan berbicara siswa msmelaluimodel pendela kooperatifthink pair
share pada mata pelajaran bahasa Indonesia siklus MINi Lhoknga Aceh Besar

terlihat sudah mencapai ketuntasan belajar setask&l.

C. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kel@kagsroom action research).
Classroom action research adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kehan
dan manfaat dengan cara melakukan tindakan seaalebokatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan menatighkn kondisi serta kualitas
pembelajaran di kelds.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat kem@uan guru dalam
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa seriaetakemampuan berbicarasiswa
dengan menerapkan model pembelajaran koopeitsitik pair share. Data ini

diperoleh dari aktivitas guru dan siswa serta desi kemampuan berbicarasiswa.

** Husaini UsmanlMetodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Akasara, 2009), hal. 147.
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Hasil analisis data terhadap aktivitas guru dawsisgliperoleh dari pembelajaran
yang berlangsung telah memenuhi kriteria pembaajatengan penerapan model
pembelajaran kooperatifink pair share.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam piameini, maka hal-hal
yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Hasil Pengolahan Aktivitas Guru

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru darlusK, siklus 1l dan siklus
Il mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihatidgkor yang diperoleh pada siklus
| dengan nilai persentase 72,91% (kategori baikglasgkan pada siklus Il dengan
nilai persentase 83,33% (kategori baik sekali) siétus 11l dengan nilai persentase
88 %. Dengan demikian data tersebut menunjukkamwdadiktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran dengan penerapan model Rganbe kooperatithink pair
share pada materi teks bacaan hubungan makhluk hidupateegositem berada
pada kategori baik sekali. Aktivitas guru dalam akebnakan pembelajaran pada
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhidasu terlaksana sesuai dengan
rencana yang telah disusun pada RPP I, Il dan Il

2. Analisis Hasil Pengolahan Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selgmembelajaran
mengalami peningkatan, dengan nilai persentase5%6,kategori kurang) pada
siklus 1, sedangkan pada siklus Il dengan nilaispetase 75 (kategori baik),
sedangkan pada siklus 1l dengan nilai persent@2080 ( kategori baik sekali)

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitawas di MIN Lhoknga Aceh
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Besar kelas V selama pembelajaran melalui penerapadel pembelajaran
kooperatifthink pair share pada materi teks bacaan hubungan makhluk hidupadeng
ekosistem berlangsung dengan baik sekali dan sedemgan kriteria yang
diharapkan.

3. Analisis Hasil Kemampuan Siswa Menjawab Soal Teksadn Hubungan

Makhluk Hidup dengan Ekosistem.

Nilai KKM yang ditetapkan di MIN Lhoknga pada mapalajaran bahasa
Indonesia adalah 70. Setiap siswa dikatakan tumgigarnya (ketuntasan individu)
jika hasil kemampuan berbicara siswa mencapai &8 atelebini KKM yang telah
ditentukan. Untuk mengetahui keterampilan berbicsisava telah meningkat atau
tidak maka dilakukan tes. Dari hasil tes pada siklhanya 19 atau (52,77%) siswa
yang mencapai ketuntasan secara individu sedangida siklus 1l hanya 23 atau
(63,88%) siswa yang mencapai ketuntasan secanddodlika dilihat pada siklus 1lI
siswa yang tuntas sebanyak 32 orang atau (88,888dpngkan 4 siswa (11,11%)
belum meningkat keterampilan berbicaranya. Habermakna pada siklus ini proses
peningkatan keterampilan berbicara siswa sudahcapam ketuntasan dengan
kategori baik sekali, baik secara individual mauglasikal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan berhissswa kelas V MIN Lhoknga
Aceh Besar pada materiteks bacaan hubungan makhélup dengan ekosistem

melalui penerapan model pembelajaran koopetatik pair share adalah tuntas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yiateh penulis laksanakan dengan
judul penelitian peningkatan keterampilan berbicsissva dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatihink pair share pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas V di MIN Lhoknga Aceh Besar, makpat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengamerapan model
pembelajaran kooperatithink pair share pada materi teks bacaan
hubungan makhluk hidup dengan ekosistem pada slkhlesngan nilai
persentase 66% siklus Il dengan nilai persentas@&0® dan siklus 1l
dengan nilai persentase 91, 66% dan tergolong dedéegori baik sekali

2. Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatanajael mengajar
berlangsung dengan dengan penerapan model penmnbaeldjaoperatif
think pair share pada materi teks bacaan hubungan makhluk hidugagen
ekosistem pada siklus | dengan nilai persentase2®% dengan kategori
kurang, pada siklus 1l mengalami peningkatan deng&i persentase
75% dengan kategori baik dan siklus Il dengani m&sentase 80,20%
tergolong kategori baik sekali.

3. Kemampuan siswa dalam menceritakan teks bacaambab makhluk

hidup dengan ekosistem dengan penerapan model [sganhe kooperatif

think pair share dapat meningkatkan keterampilan berbicara sisvadap
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materi teks bacaan hubungan makhluk hidup dengasistem atau
ketuntasan peningkatan keterampilan berbicara asistal ini terlihat

pada siklus | dari hasil persentase (52,77%) hd®arang siswa yang
mencapai ketuntasan sedangkan disiklus Il darl passentase (63, 88%)
23 orang siswa yang hanya mencapai ketuntasanidndisedangkan
disiklus Il jumlah siswa yang meningkat atau meraaketuntasan
sebanyak 32 orang dengan persentase 88,88% begkasendividu

maupun secara klasikal. Berdasarkan analisis terssiswa sudah
mencapai KKM yang telah ditetapkan.

A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti rberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Hendaknya guru dapat menggunakan berbagai macam el mod
pembelajaran yang sesuai dengan materi secararibsrvdalam setiap
pertemuan salah satunya menggunakan mitbdek pair share, supaya
siswa lebih termotivasi dan antusias dalam menggikptoses
pembelajaran.

2. Untuk menScapai peningkatan keterampilan berbis@maa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia secara maksimal, gundakeya dapat
menggunakan model pelajaran yang sesuai dengan yeatg diajarkan.

3. Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi bahasukan bagi guru

khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia.
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4. Untuk mencapai kualitas belajar yang baik dan nmad#ki diharapkan
kepada pendidik (guru) lebih kreatif, efektif, tewal dan profesional
dalam mengajar dan mengelola kelas, dan juga mémhekesempatan

kepada siswa untuk berperan aktif dalam aktivitdajar.
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22. Skor Nilai Kemampuan Berbicara Siswa Siklus I11
23. Foto Penelitian

24. Daftar Riwayat Hidup
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9.
10.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Nim

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat

Pekerjaan

Nama Orang Tua

a. Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Alamat

aooT

: Linda Sari

: 201325142

: Kuta gerat, 08 Januari 1995

. Perempuan

:Idlam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Darussalam. JIn, Lingkar Kampus

Uin Ar -Raniry Banda Aceh

: Mahasiswa

: Berakan

. Siti Khadizah

: TANI

. Kuta gerat, kab. Aceh Tenggara Kec.

Bukit Tusam

: SDN 1 Maha Singkil Tamat Tahun 2008
: MTsN 1 Kotacane tamat Tahun 20010

: SMK N 1 Kotacane tamat Tahun 2013

. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, masuk Tahun 2013

Darussalam, 10 April 2017
Penulis

Linda Sari



